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Kata Kunci . Persepsi Masyarakat Tanggung Jawab Nafkah

Pasangan Pisah Rumah

Nafkah merupakan salah satu pondasi tegaknya hubungan rumah tangga
menjadi baik. Kewajiban nafkah ini dibebankan kepada suami terh&lap
Suami dalam keadaan bagaimanapun wajib memenuhi hak nefikatya.
Kewajiban nafkah tersebut akdrerhentiketika hulungan keduanya benar
benar berakhir Di dalam beberapa kasuglitemukan suami yang tidak
menunaikan kewajibannya terhadegpri karena pisah rumah, hal ini seperti
terjadi di Kecamatan Terangun Kab Gayo Lues. Untuk itu, yang menjadi
rumusan masalah penelitian ini adalagdimana persepsi masyarakat terhadap
tanggung jawab nafkah pasangan pisah rumah di Kecamatan Terangun
Kabupaten Gayo Lueslan lagaimana tinjauan hukum Islam terhadap tanggung
jawab nafkah pasangan pisah rumah pada masyarakat Kecamatan Terangun
Kabupaten Gayo Luedenelitian ini menggunakan metodeaktatif, adapun

jenis penelitian ini adalatanalisisdeskriptif Hasil penelitian menunjukkan
bahwa persepsi masyarakat terhadap tanggung jawab nafkah bagi pasangan
pisah rumah di Keaaatan Terangun ialah suab@rtanggung jawab atas nafkah

istri. Sejaih pernikahan mereka beluperakhir sejauh itu pula suami wajib di
dalam memenuhi nafkafstri. Kasus pasangan pisah rumah di Kecamatan
terangun Kabupaten Gayo Lues dipengaruhi oleh faktor suami berpoligami,
tidak mendapatkan restu dari istri, suami mekan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga (KDRT), keuangan atau faktor ekonomi keluarga, nikah muda, atau
selingkuh, pertengkaran dan suami kadan juga pasangan mudéasuskasus
pasangan pisah rumah di Kecamatan Terangun Kabupaten Gayo Lues
menunjukkan bukarkarena kesalahaistri, namuncenderungkesalahardari

suami. Kondisi tersebut tidak merubah kedudukan suami sebagai pihak yang
masih bertanggung jawab penuh terhadap nafitahya. Oleh sebab itu, suami
yang tidak menunaikan tanggung jawab nafkah selvege terjadi di dalam
masyarakat Kecamatan Terangun cenderung tidak sesuai dengan prinsip dan
nilai-nilai hukum Islam.
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TRANSLITERASI
Keputusan Bersama Mt Agamadan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yaingalam sebuah sistetulisan Arab
dilambangkan dengan hurufdan di dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilamgk@an dengan tanda, dan
sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaliDubawah ini daftar huruf Arab
itu dantransliterasinya dengan huruédin.

Huruf Huruf Huruf Huruf
Arab Nama Latin Ket Arab Nama Latin Ket
Tidak di .
2 - A - t dengan titik di
a Al 9 Iamkt;?]ng- 0] Ta bawahnya
2 o ~ - z dengan titik d
a BUOG B 0] Za 0 bawahnya
C TUO T 0 6 Ai 6
& 1a 6 s s dengan titik d - Ghain gh
atasnya
e Jom J u Fa f
A h dengan titik d -
€ Ha i bawahnya u Qaf q
e Kha kh a Kaf k
i Dal D U Lam I
" z dengantitik di ¢ .
I Zal t atasnya Yy Mim m
T Rao R b Nun n
T Zai Z A | waw w
0 Sin S y Ha h
! Syin sy P | Hamzah| &
A sdengantitik d R .
6] Shad k bawahnya A Yao| vy
6 Dhad v d dengan titik d
bawahnya

viii



2. Konsonan

Konsonan Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftogn vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
B FatGah a
~ Kasrah [
_ Dammah u

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan
Huruf Huruf
p FatGah dan ya Ai
M FatGahdan wau | Au
Contoh:

Cy ®kaifa,

b H K =haula
3. Maddah

Maddahatau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan tanda
Huruf
p/F FatCah danalif atauya U
p Kasrahdan ya 0




Dammahdan wau 1

Ilg

Contoh:
Hfq Ul a
cg=r amU

3tkFqol a
b=y aql | u

4. Ta Marbutah (W
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Tamarbutah( Yhidup
Ta marbutah ( I yang hidup atau mendapat harkatGah, kasrah dan
dammahtransliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah( Wmati
Ta marbutah ( JJ yang mati atau mendapat harkat sukun,transliterasinya
adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruimarbutah( U diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandangseita bacaan keduata itu terpisah
maka tamarbutah( Witu ditransliterasikamengan h.

Contoh:

Uy NO@AeF  :raul ah akdif Ul Tatulrdda O |
LGEHGZAHD :al-Ma d ¢ n-Mimavavarah/
aFkMadgnat ul Munawwar ah
A cialGah

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasattangiéerasi,
seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan namaana lainnyaditulis sesuai
kaidah penerjemahan. Contefamad Ibn Sulaiman.



2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan BaHhaslonesia, seperti

Mesir, bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya.
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kenyataan realita yang terjadi dalam masyarakat para suami yang pisah
rumah tidak memberikan nafkah kepadti. Hal ini seperti ditemukan kasus
pada masyarakat Kecamatan Terangun Kabupaten Gayo Lues. Data awal
menunjukkan ada dua kasus pasangan sustmiyang pisah rumah sebab
bertengkar. Satu kasus di antaranya pihak suami yang meninggalkan rumah dan
tinggal bersama keluarganya. Kejelasan status cerai terlgtdaga tidak jelas,
namun pihak suami tidak memberikan nafkah bagi @maik darnstri. Menurut
salah seorang responden, pisah rumah tersebut karena keduanya bettengkar.

Dua kasus tersebut di atagenurut Mei sudah terjadi cukup lama, dan
penyebab utamanya adalah karena pertengkaran terus menerus. Hanya saja, di
antara masingnasing pasangan tidak menggugat ke pengadilan. Pihak suami
juga tidak mengambil inisiatif cerai talak, demikian pula pihsti tidak
memilih untuk bercerai dengan suamiﬁya.

Satu kasus lagi ditemukan pih&itri yang meninggalkan rumah, dan
tinggal di rumah orang tua. Dalam kasus ini, pihak suami tidak sedikitpun
menafkahiistri. Siistri pisah rumah dengan suami karena suditéngarai
melakukan kekerasan, sering memarahi, dan pikak tidak sanggup dan
akhirnya pisah rumah dengan su@mi.

Dalam beberapa kasus di atas, cenderung tidak ada peran sama sekali
dari tokoh gampong, baik itu keuchik, tengku imum dan perangkat dzaat

hukum lainnya dalam menangani kasus tersebut. Kasus tersebut tidak ada jalan

Wawancara dengan Mei, warga Gampong Kutereje, Kecamatan Terangun, Kabupaten
Gayo Lues, tanggal 25 Juni 2019.

“Wawancara dengan Mei, warga Gampong Kutereje, Kecamatan Terangun, Kabupaten
Gayo Lues, tanggal 25 Juni 2019.

SWawancara dengan Seri, warga Gamptntereje Kecamatan Terangun, Kabupaten
Gayo Lues, tanggal 23 Juni 2019.



penyelesaiannya oleh tokoh adat, sehingga permasalahan fmmesimgy
pasangan berjalan begitu saja tanpa ada yang mendamaikan.

Terhadap kenyataan ketiadaan nafkah tersebutarpada tataran idel
hukum padahal nafkah itu merupakan perkara penting dalam sebuah ikatan
pernikahan. Eksistensinya dalam hukum kelurga Islam hadir sebagai salah satu
implikasi dari akad nikah itu sendiri, yaitu timbulnya kewajiban bagi suami
untuk mendfahi istrinya. Pentingnya nafkah dalam keluarga juga ditengarai
sebagai kewajiban hukum yang melekat kepada suami untuk kemudian
ditunaikan padastrinya. Para ulama dalam hal ini sepakat bahwa tanggung
jawab nafkah dibebakan kepada suami.

Jasan alSy an®,U sal ah seoranngaf Wyl amean j red :
nafkah merupakarari u (kewajiban) bagi suami tiap bulan sesuai dengan
kemampuannya. AGhaz Ul ¢ dan | b nmaghg didimaanbzhab ma s |
SyUfi éd@nbdaalnd j uga me nlpkh wajibkraemberinafkatwa | a
kepadaistrinya. IbonMazm dal am Mair t0a-b pw&dmemyebut k
para ulama telah sepakat seseorang-l&di yang merdeka, yang telah
ditetapkan atas hartanya, dan ia dipandang sudah baligh dan berakal, maka
baginya ditetapkan nafkah kepaid#rinya yang dilakukan dengan pernikahan
yang sah. Jadi, nafkah secara hukum merupakan kewajiban yang dibebankan
kepada suami terhadagtri.

Nafkah dimaknai sebagai harta yang ditetapkan sebagaistralyang
harus dipenuhi suami untuk makanannya, Eakaempat tinggal, perlindungan,
dan sebagainya.Dalam makna lain, nafkah merupakan kewajiban suami
terhadapistrinya dalam bentuk materi. Materi yang disepakati ulama adalah

belanja untuk keperluan makan gammencakup sembilan bahan pokok

“lbn Mun(r, al-ljim(8 (Bairut: D& atKutbak6 1 | mi yyah, 1985), hl m.

*Umar Sulaima atAsygar,Per ni kahan Syar 6 Martabt®anpsega Har
(Terj: Iman Firdausi), (Solo: Tinta Medinam, 2015), him. 310.



(sembako), peaian, dan perumahan atau dalam bahasa dedaridisebut
dengan sandang, pangan, dan p&pan.

Perspektif fikih juga menjelaskan tentang nafkah dimaksudkan sebagai
upaya melengkapi kebutuhaatri, baik dalam bentuk sandang (pakaian), pangan
(makanan), ata papan (tempat tinggal). Tiga jenis nafkah ini wajib dipenuhi
istri, meskipun untuk kategori tempat tinggal masih dalam status sewa. Nafkah
sebagai kewajiban suami telah ditetapkan melalui dalil Alquran, salah satunya

mengacu pada ketentuan QSBaljarahayat 228:

Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya
menurut cara yang ma’ruf. Akan tetapi para suami, mempunyai satu
tingkatan kelebihan daripadatrinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.

Ayat ini menetapkarstri memiliki hak dan kwajiban yang seimbang.
Namun, suami diposisikan sebagai orang yang lebih satu tingkat, yaitu dalam
memimpin dan bertanggung jawabilebihkan karena lakiaki memiliki tenaga
dan kuat sehingga ia yang wajib memberi nafkah dan kewajiban memberi
maskawir? Intinya bahwa sebagai salah satu fetki, suami tidak dibenarkan
untuk meremehkan hak nafkah tersebut. Suami wajib memberikan nafkah
sebesar dan sekecil apapun jumlahnya sesuai dengan kadar kemampuan dan
kesanggupan. Dalil lainnya mengacu pada riwvaya®) D Uwdak @rma:r i

®Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Figh Munakahat
dan UndangUndang PerkawinanEdisi Pertama, Cet. 5, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group,2014), him. 165166.

"Yusuf atQaradhawiTuntas Memahami Halal dan HararfTerj: M. Tatam Wijaya),
(Jakarta: Qalam, 2017), him. 306.

8Abi Bakar alQurthubi, Tafsir a-Qurthubi (t. terj), Jilid 2, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2009), him. 53.
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° R Srguis 6l e

Darida k ot n Mu & UQwi syyashi radl, dar i ayahny
katakan; wahai Rasulullah, apakah hstki salah seorang diantara kami
atasnya? Beliau berkata: Engkau memberinya makan apabila engkau
makan, memberinya pakaian apabila engkau berpakaian, janganlah
engkau memukul wajah, jangan engkau menjgtdkkannya (dengan
perkataan atau cacian), dan jangagkau tinggalkan kecuali di dalam
rumaAl®o DUwud

Kewajiban nafkah dalam Islam berlaku selamsti tidak melakukan
n u s athuzmembangkang, sepesiri keluar rumah tanpa izin. Sebab, dalam
konteks fikih, wajib nafkah itu berlaku ketikstri tidak membangkang. Dalam
kasus yang berbeda misalnya, jika seorang suami yang meninggtkanaka
kewajiban nafkah tetap melekat padanya. Suami tatap wajib menafkatian
anakanaknya meskipun pisah rumah karena beberapa alasan, misalnya karena
pekejaan atau bertengkar.

Namun antara Realita yang terjadi terkait pasangan pisah rumah dalam
masyarakat Kecamatan Terangun cenderung tidak memperhatikan tanggung
jawab nafkah, sesuai yang telah dijelaskan dalam Islam. Idealnya, pihak suami
wajib untuk tetapmenafkahistri, apalagistri tidak melakukan pembangkangan
dengan keluar rumah. Dua kasus awal justru pihak suami yang meninggalkan
rumah, dan tanggung jawab nafkah tidak ditunaikan. Berdasarkan adanya
kesenjangan antara fakta dan idealita hukum tersedauulis tertarik untuk
mendalami serta menelaah masalah tersebut dalam sebuah penelitian yang
b er j uRkrsdpsi Masyarakat Kecamatan Terangun Kab. Gayo Lues

Terhadap Tanggung Jawab Nafkah Bagi Pasangan Pisah Rumah

°Abi Dawud, SunanAbi Dawud, (Riyadh: Bait alAfkar, 1420, him. 243



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraiafatar belakang masalah di atas, terdapat beberapa
persoalan yang hendak didalami dalam skripsi ini, dengan rumusan sebagai
berikut:
1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap tanggung jawab nafkah pasangan
pisah rumah di Kecamatan Terangun Kabupaten GaydLues
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap tanggung jawab nafkah pasangan

pisah rumah pada masyarakat Kecamatan Terangun Kabupaten Gayo Lues?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan yang hendak dicapai, yaitu:
1. Untuk mengetahui persepsi masyardgkahadap tanggung jawab nafkah bagi
pasangan pisah rumah di Kecamatan Terangun Kabupaten Gayo Lues?
2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap tanggung jawab nafkah
pasangan pisah rumah pada masyarakat Kecamatan Terangun Kabupaten

Gayo Lues.

D. Kajian Pustaka

Sub bahasan ini dikemukakan dengan maksud untuk mengemukakan
penelitian sebelumnya sehingga dapat dilihat perbepedredaan mendasar
dengan skripsi ini. Penelitian tentang persepsi masyarakat terhadap tanggung
jawab nafkah bagi pasangan pisamalh di Kecamatan Terangun Kabupaten
Gayo Lues cukup banyak dilakukan oleh pepelneliti sebelumnya, baik dalam
kajian kepustakaan maupun kajian lapangan. Namun demikian, dari beberapa
kajian yang ada belum ada peneliti yang secara khusus menelaahgoeysog
diangkat dalam skripsi ini. Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan
skripsi ini adalah sebagai berikut:

Tesis yang ditulis oletzakyyah Mahasiswi Program Studi Magister
Hukum lIslam Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga pada tahun
2017, de nSaus NafkahdMaskan, dan Kiswah bagi Istri yang ditalak



bU06di n SHagj penélitian ini ada duaertama Pasal 149 huruf b KHI
menentukan bahwa istri yang ditaldkU 6 i n tidaki mprhak mendapatkan
nafkah, maskan dankiswah namun pada Pasal 152 KHI menentukan bahwa
istri yang ditalakb U6 i n beshalg atas nafkah saja dengan syarat tidak
n u s.ySedangkan pendapat empat mazhab terbagi menjadi tiga ketentuan:
ketentuan pertama istri yang ditalakU 6 i n beshakgatas nafkatmaskan
dankiswahdengan syarat tidak u s ,)ini izerupakan pendapat mazhab Hanafi.
Ketentuan kedua adalah istri yang dital&dkU 6 i n  hamsya lperhak atas
maskan dengan syarat tidak u s,yiri merupakan pendapat dari mazhab
Maliki dan mazhabSy af i 61i . Terakhir ketentuan
mazhab Hambali yang menentukan bahwa istri yang dital&kd i n tidsku g r a
memiliki hak atas nafkahmaskan, dan kiswah. Keduastri yang ditalak
bU6i n behakgmeadapatkan nafkaimaskan kiswahselamaé i d d a h
sesuai kemampuan ekonomi suami dengan syaratrtidak .y 1 z

Skripsi yang ditulis oleh Bina Risndahasiswi Prodi Hukum Keluarga
Fakultas Syari 6ah Dan HuiRanryDdrossalamr s i t
Banda Aceh pada tahun 20i8e n g a n Pgnelantadan Istefi Oleh Suami
Sebagai Sebab Perceraian (Studi Kas us
Aceh S €' Adapannperyebab terjadinya penelantaran di Mahkamah
Syar 6iyah Tapaktuan adal ah Mabu&n Men
Dalam Rumah Tangga (KDRT), Cacat badan, Perselisihan dan pertengkaran
terus menerus, Jiwa/Mental, Pihak ketiga, Tidak tanggungjawab dan Ekonomi.
Adapun pertimbangan Hakim yang membolehkan Penelantaran sebagai alasan

perceraian fakta adanya perselisindan pertengkaran sehingga tidak ada

%ZakyyahiSt at us Naf kah, Maskan, dan Kiswah ba
MahasiswiProgram Studi Magister Hukum Islam Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga, (tesis),pada tahun 2017.

YBina RismafiPenelantaran Isteri Oleh Suami Sebagai Sebab Perceraian (Studi Kasus
Di Mahkamah Sya6i y ah Tapakt ua Mahatisvée RrodiSHukum t Kelmajga |,
Fakultas Syari6éah Dan HukRanry DanissalerBasdatAees | s | a
(skripsi),pada tahun 2018,



harapan untuk hidup rukun dalam rumah tangga, dapat dijadikan alasan untuk
mengabulkan gugatan perceraian.

Skripsi yang ditulis olefDgna Alif Utama, Mahasiswi Program Studi
Hukum Keluarga (Ahwal Syakhsiyah) FakultasaBgh Dan Hukum Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta Pada Tahun 2016, Dengan Judul:
fiPemenuhan Hak Ekonomi Istri Pasca Perceraian (Studi Komparatif Peraturan
Perundangndangan Di I ndonesia, TC&marii , Me
hasil penatian penulis maka menemukan pahwa regulasi di Indonesia belum
menjamin terpenuhinya hak ekonomi istri. Hal tersebut dikarenakan tidak
adanya kehadiran negara untuk memaksa suami melakukan kewajibannya
dengan memberikan hukuman apabila terjadi pelanggaBertbeda dengan
Indonesia, Turki, Mesir, dan Arab Saudi telah mammpu hadir untuk menjamin
pemenuhan hak ekonomi istri yang diceraikan suaminya.

Skripsi yang ditulis oleM S a ms u | Ari fin, Mahasi s
Jurusan Hukum Keluarga Islam Institut aga Islam Negeri (lain) Salatiga
pada tahun 20 1Buiusan idakim dalam jPantenuhan Nadfkah
Perceraian Pegawai Negeri Sigibtudi Kasus Di Pengadilan Agama Salatiga
Perspektif Peraturan Pe me r'? nasih Hari No mo
penelitian maunjukkan bahwa hakim mengesampingkan Peraturan Pemerintah
Nomer 45 tahun 1990 yang mengatur tentang Izin Perkawinan dan Perceraian
bagi PNS dengan Alasan PP tersebut merupakan produk dari pejabat Tata Usaha
Negara dan tidak termasuk dalam Hukum Acarad®ara Agama. Hakim tetap

menggunakan dasar pertimbangan Nafkah pada Undang Undang Perkawinan

0gna Al i f PemiehuaamaHak Hkonomi Istri Pasca Perceraian (Studi
Komparatif Peraturan Perundargndangan Di IndonesiaT ur ki Mesir, ,Dan A
Mahasiswi Program Studi Hukum Keluarga (Ahwal Syakhsiyah) Fakultas Syariah DxamHu
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakafs&ripsi), Pada Tahun 2016

M Sams ul Putusan Hakim Dalafn Pemenuhan Nafkah Perceraian Pegawai
Negeri Sipil (Studi Kasus Di Pengadilan Agama SalatiBarspektif Peraturan Pemerintah
Nomor45Tahun ,MaA%h®@)sd swa Fakultas Syaridah Jurusa
Agama Islam Negeri (lain) Salatiggskripsi),pada tahun 2019.



dan Kompilasi Hukum Islam tanpa memandang status Pegawai Negeri Sipil
ataupun bukan dengan asas keadilan untuk suami dan istri. Padahal ada
peraturan yag mengikat PNS bahwa dalam perceraian ada pembagian gaji.
Pembagian gaji bertumpu pada kenususan seorang istri dan bgahgk
memberikan pertimbangan tentang nusus atau tidaknya seorang istri adalah
hakim yang memeriksa perkara. Maka perlu adanyaungan antara putusan
hakim dengan aturan perundamgdangan tentang perceraian PNS.

Skripsi yang ditulis oleh_Lusy Intan Maolani mahasiswi UIN Sunan
Gunung JatiBandung Tahun2 0 1 9 d e n gHak Nafkah distri ldan Ariak
yang Dilalaikan Suami: Studasus pada Pasangan O dan D di Desa Cikunir
Kecamatan Singaparna Kabupaten TasikmateyaHasil penelitiannya bahwa
hak nafkah istri dan anak yang dilalaikan suami pada pasangan O dan D terjadi
karena beberapa faktor, yaitu ekonomi, sering meninggalkaatsisalitnya
mendapatkan pekerjaan, kurangnya komunikasi dan keterbukaan, kurangnya
memahami hakikat perkawinan. Sehingga menimbulkan beberapa dampak
terhadap keluarga seperti ketidakharmonisan dalam keluarga karena seringnya
terjadi pertengkaran, anak tamg kasih sayang dan perhatian sehingga
terputusnya sekolah.

Kedua, Nafkah menurut Hukum Islam merupakan kewajbaorang
suami terhadap istri. Suami sebagai kepala keluarga yang mekeikiksaan
dan derajat lebih tinggi dari pada istri harus manifarperanmemegang
amanah Allah SWT yakni sebagai penanggung jawab keluarga nhaik
maupun materil. Ketiga, solusi bagi istri yang dilalaikan hak nafkahnya oleh
suami, terdapat beberapa perbedaan pendapat yaitu istri berhak memilih antara
bersabar dan menggu usaha suaminya, atau menuntut perpisahan dengan

suaminya.

% usy Intan MaolanifiHak Nafkah Istri dan Anak yang Dilalaikan Suami: Studi Kasus
pada Pasangan O dan D di De<ikunir Kecamatan Singaparna Kabupaten Tasikmalaya
mahasiswi UIN Sunan Gunung J&&ndung (skripsi), padaghun2019



Jurnal yang ditulis oleRakhrurrazi, Mahasiswa Prodi Hukum Keluarga
Fakul tas Syar i 0 afRandyaBandaHAcéhpada tdHUMN201 ¢
dalam jurnal nSAMARAH: J u um 8slbm Woulk um |
No. 2, 20170, KewagbargNafkah jUshdl wldn:Furui Menurut
Ma z h ab 'Shasilfdari'pendlitian ditemukan bahwa imam Syihabuddin al
0Abbas A FQawubi), Syakh Zainuddin dWalibari dan imam
Tagayuddin aHishininafkahUshuldan Furub yang di sebut kan
Hasyiatan Qalyubd Uma jFraathh u | damdkuiofitht ul Ak hy Or f o
| k h twiajib Giberikan nafkah oleh seseorang ayah terhadap anaknya, apabila
anak tersebutkir, kecil dangila, dan kewajiban seorarmgnak untuk menafkahi
orang tuanya apabila orang tua tersdakir dangila.

Apabila anak tersebut memilki kesanggupan terhadap harta yang di
milikinya sekirakira lebih dari kebutuhan hidupnya dari sehari semalam maka
wajib memberi nafkah, seandainya isew anak tidak memiliki harta karena dia
miskin, maka tidak ada kewajiban apapun atas anak tersebut. Metode penetapan
hukum mazhab Syafi oi d al a m giyagkdn olehn i a
imam al-Qalyubi kepada dalilaQ u r 6 a n -Bagarahsayat 2yaitu kepada
hukum pemberian nafkaktri dan anak, dan Syaikh ZainuddinMalibari tidak
menggunakan dalil ayat -@ur 6 an, tapi menyatakan
kewajiban nafkalushuldanf u rdalain kitabFathul aFMu 6, imam atHishini
menggunakan sat atlahab untuk dalil nafakabshuldanf u r Dad sunnah
sunnah yang berkaitan dengan hukum pemberian nafkah keluarga yang terdapat
dalam kitab figh dan bukbuku Islam.

Jurnal yang ditulis oleEakki Fikri Khairuna, Mahasiswa Prodi Hukum
Kel uarga Fakul t as S yRaniny Baada Actlapada thbhuk u m

2017, dal am jurnal ASamar ah: Jurnal

BYrakhrurrazi, Mahasiswa Prodi Hukum Kel ua
Ar-Raniry Banda Aceh pada tahun 2017, dalam jurinegd A MARA H: Jurnal Huk ut
dan Hukum Islam Vol.1, No. 2, 2017
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Vol . 1, N d®d e 2 ,g a & OHaluthfkdh Anaki Pegawai Negeri $ipi
Setelah Perceraian (Studi Kasus Mahkamah Syar'iyah Banda@®dadw) hasil
penelitian, dapat disimpulkan, bahwa, mengenai pembebanan kewajiban
membiayai nafkah anak tetap kepada orangtuald&ki(Ayah) setelah terjadi
perceraian , upaya pertama yangrus dilakukan istri jika suami enggan
membayar/membiayai nafkah anak setelah perceraian ialah dengan cara
membawa salinan putusan Pengadilan ke tempat suami bekerja dan diberikan
kepada ketua atau bendahara tempat suami bekerja, namun jika dengan cara ini
juga tidak berhasil, maka istri dapat langsung mengajukan permohonan eksekusi
ke Pengadilan Agama, Hakim menjatuhkan putusan tentang nafkah anak dengan
melihat kemudharatan,dan menentukan nominal nafkah anak dengan melihat
kemaslahatan.

Jurnal yang ditus olehJumni Nelli, MahasiswuUniversitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2
Hukum I sl am Vol . 2, NAnalisislTentaB@gOKewajiban d e n
Nafkah Keluarga Dalam Pemberlakuan Harta 8er mY ®alam Islam
nafkah menjadi tanggung jawab suami. Dalam hukum keluarga Indonesia
berlaku ketentuan nafkah menjadi tanggung jawab suami juga memberlakukan
harta bersama. Ketentuan kewajiban suami memberi nafkah menimbulkan
suatu  persoalan tentamglaksanaan kewajiban  suami sehingga dapat
menimbulkan celalcelah hukum yang dapat merusak asas kepastian hukum dan
keadilan masyarakat. Perlu dibahas tentang nafkah dan konsep harta bersama
dalam hukum Islam dan KHI, serta pengaruhnya terhadapajikean
memberikan nafkah bagi suami. berdasarkan penelitian ini, dipahami bila

diberlakukan ketentuan harta bersama maka nafkah menjadi tanggungjawab

¥z akki Fi kri Khairuna, Mahasi swa Prodi H i
HukumUINArfRani ry Banda Aceh pada tahun 2017, dal
Keluarga danHukum Islam Vol 1 , No. 2, 2017090.

Yjumni Nelli,d e n g a n Apalisés (Téntang fKewajiban Nafkah Keluarga Dala

Pember | akuan ,Mbhasiswdniversitassidam &légeri Sultan Syarif Kasim Riau
pada tahun 2017, dalam jurnal.2 Al 1,st2 Onlb7adt h
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bersama suamstri. Hal ini juga membawa konsekuensi bahwa semua
kewajiban rumah tangga menjddewajiban bersama. Dengan demikian Islam
menganut prinsip keseimbangan dan keadilan dalam relasi stiami

Jurnal yang ditulis oleFadhilatul Maulida, Mahasiswtakultas Syariah
| Al N Bukittingagi pada tahun 2018, d
Hukuml s | am, Vol . 03, No. Nafkahl lddah AkitzaD 1 8 0 ,
Talak Ba'ln Dalam Perspektif Keadilan Gender (Analisis terhada Hukum
Perkawinan Indonesidf Keadilan dan kesetaraan gender dalam hubungannya
dengan nafkah iddah bagi istri yang tertaldda’in, sebagaimana terdapat
dalam hukum perkawinan bagi umat Islam di Indonesia, belum dapat
dikategorikan sebagai produk hukum yang berkeadilan gender.

Walaupun hukum perkawinan tersebut telah mengadopsi pendapat
Jumhur ulama, tetapi sisi keadilan yang diharapkan didapatkan oleh perempuan
dalam mengakhiri perkawinannya belum terwujud. Hal ini karena mereka
mempunyai kewajiban menjalankan iddah setefmicerai dan menempati
rumah suaminya dalam masa iddah terse
talakba’in.

Keharusan menjalani iddah di rumah suaminya tentu harus diimbangi
dengan hak nafkah yang mesti mereka terima selama masa menunggu tersebut.
Hak nafkah tersebut tetap diberikan kepada perempuan, sebagaimana pemikiran
hukum Imém AbG Hanifah karena itulah keadilan gender yang mesti mereka
dapatkan dengan kewajiban beriddah yang dibebankan kepadanya. Pembaruan
hukum perkawi nan Islam di Indonesiadah seharusnya memperhatikan
pemikiran hukum Imam Abd Hanifah ini untuk menjamin adanya keadilan bagi

perempuan yang bercerai dengan suaminya.

Bjurnal yang ditulis oleHFadhilatul Maulida, MahasiswFakultas Syariah IAIN
Bukittinggi pada tahun 2018, dalam jurnal A Al
2, Jul i 2 0 1 8 ONafkahl keldaly Akibat Jalakl Balln Daléiferspektif Keadilan
Gender (Analisis terhada Hukum Perkawinan Indonesia).



12

Jurnal yang ditulis oleAnita Marwing, Mahasiswi IAIN Palopo pada
tahun 2016, dal am | fuSociabReligi R&dakch, V@1, J o u
No. 1, April 2 0 1P@rbndungdre HekHaknPer¢gmpubn Pasca i
Perceraian (Studi Ter hadap P & tHas# a n P
penelitian menunjukkan bahwa putusan hakim Pengadilan Agama Palopo
menyangkut hakiak perempuan, disimpulkan sebagai berikut: (1). Kasus
perkara cerai gugat maupun cerai talak dengan putusan verstek tidak memuat
hak-hak istri, yaitu anggapan hakim tidak boleh memutuskan perkara di luar
materi gugatan (ultra petitum) sehingga hakim tidemiliki keberanian untuk
menetapkan/menjamin secara hukum -hak perempuan pasca perceraian
sepert.i mut é6ah, hak asuh anak, atau
materi gugatan. (2). Kasus perkara cerai gugat tidak terdapat satupun gugatan
mengei haknya (istri).

Meskipun hakim memiliki hak ex oficio dalam menentukan-hak
perempuan (istri) baik diminta maupun tidak diminta, namun hakim Pengadilan
Agama Palopo hanya pada kasus yang penyebab perceraian adalah suami dan
istri tidak bersedia deraikan, maka hakim menggunakan haknya secara ex
ofici o menghukum suami unt uk memberi k
dan kelayakan. (3). Pada putusan rekonvensi, secara jelas disebutkaak hak
i stri di dal am put usan h afkah mmpauwa dah u n:
biaya anak. Pada biaya nafkah iddah yang diputuskan Pengadilan Agama Palopo
pada putusan tersebut, tidak sama jumlah nominalnya. Begitu pula dengan
mut 6ah dan biaya anak.

Jurnal yang ditulis olehSyamsul Bahti Dosen Fakultas Hukum

Universitas Syiah Kualppada tahun 2015, dal am jur
Huk um, No. 6 6, Th. XVI1l, AKprsep tNaflkeh 2 0 1 5

YAnita Marwing, Mahasiswi | AIN Palopo pad
Journal of SociaRe | i gi Research, Vol . 1, Redinddngan Agkr i | 2

Hak Perempan Pasca Perceraian (Studi Terhadap Put
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Dalam Hukum Isam Cajugal Need Cacept In Isamic Lawd ?° Hasil
penelitian menunjukkan bahwaafkah tidak hanya suatu pembeian yang
diberikan seorang suamikepada istrinya, namun juga merupakan kewajiban
antara bapak dengan anaknya dan juga memiliki tanggung jawab antara seorang
pemilik dengan sesuatu yang dimilikinya. Kewajiban nafkah tersebut telah
tercantum dalam sunber hukum Islam a Quran dan a hadits, dianéranya
terdapat dalam Surat Ath-Thalaq ayat (6), Al-Bagarah ayat: 233, dn lainnya.

Nafkah berarti sebuah kewgjiban yang mesti dilkasanakan berupa
pemberian belanja terkait dengan kebutuhanpokok baik suami terhadap istri
dan bapak kepada anak ataupun leduarganya. Begitu pentingnya nafkah
daam kagian hukum Islam, kahkan seorang igtri yang suah dithalaq oleh
suamnya masih berhak memperoleh rnefkah untuk dirinya beserta anaknya.
Disamping itu, meskipun nafkah merupakan suatukewajiban untuk dipenuhi
namun menyangkut kadar nafkahnya, harus terlebih dshulu melihat bats
kemampuan si pemberi nafkah.

Jurnal yang ditulis oleMuchammad Hammad mahasiswaSekolah
Tinggi Islam AtTahdzib (STIA), Jombang, JawBimur tahun 2016, dalam
j ur MldAhwali Vol . 7, No. 1 , Koixdp Nabkah,Daladne n g a n
Hukum Isam Cajugal Need Cacept In ISamic Lawod 2* Hasil penelitian
menunjukkan Peraturan mengenai nafkah iddah talak pada Hukum
Keluarga Mudim (Indonesia, Malaysia dan Yordania) secara umum tidak
ada perbedaan dengan yang terdapat pada fikih konvensional. Kadar nafkah
yang dapat berubah sesuai inflasi harga tidak terdapat dalam figih
konvensional, sedang dalam Hukum Keluarga Mudim nafkah tersebut
dapat berubah. Reraturan mengenai nafkah iddah talak yang terdapat dalam

20syamsul BahriDosen Fakultas Hukum Universitas Syiah Kupéda tahun 2,
dal am Kanunduméal linfu HukumNo.66, Th. XVII, Agustus 20156 , dengan j ui
fiKonsep Nafkah DalamHukumlslam Cajugal Need Cacept Inldamic Lawo.

IMuchammad Hammad, mahasiswaSekolah Tinggi Islam AtTahdzib (STIA),
Jombang, Jawa Timuahun 208, dalam jurnafiAl-Ahwal Vol. 7, No. 1, 2016 dengan ju
fiKonsep Nafkah DalamHukumlslam Cajugal Need Cacept Inldamic Lawo
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UU Keluarga Mudim Malaysia dan Yordania mash lebih menjamin hak-
hak perempuan pasca perceraian dibandingkan dengan peraturan yang ada
di Indonesa.

Tesis yangditulis oleh Maolany Lusy Intan, Mahasiswa UIN Sunan
Gunung Dj ati Bandung pa dak NafkahlgstmDag 0 1 9 ,
Anak Yang Dilalaikan Suami (Studi Kasus Pada Pasangan O dan D di Desa
Cikunir Kecamatan Singaparn@a bup at e n T % Berdksankan lmasila ) o .
penelitian, dapat disimpulkan bahwartama hak nafkah istri dan anak yang
dilalaikan suami pada pasangan O dan D terjadi kapebarapa faktor, yaitu
ekonomi, sering meninggalkan shalat, sulithyaendapatkan pekerjaan,
kurangnya komunikasidan keterbukaan, kurangnyanemahami hakikat
perkawinan. Sehingga menimbulkan beberapa dangphi&dap keluarga seperti
ketidakharmonisan dalam keluarga karena seringgeryadi pertengkaran, anak
kurang kasih sayang dan perhatian sehingg@utusnya sekah. Kedua,

Nafkah menurut Hukum Islam merupakan kewajils@orang suami terhadap
istri. Suami sebagai kepala keluarga yang memiiiuasaan dan derajat lebih
tinggi dari pada istri harus mampu berperaemegang amanah Allah SWT
yakni sebagai penangguigwab keluarga baiknoril maupun materilKetiga,

solusi bagi istri yang dilalaikan hak nafkahnya ofelami, terdapat beberapa
perbedaan pendapat yaitu istri berhak memilih arb@raabar dan menunggu

usaha suaminya, atau menuntut perpisahan desugannya.

E. Penjelasan Istilah
Sub bahasan ini secara khusus dikemukakan dengan maksud dan tujuan
untuk menjelaskan beberapa istilah penting yang terdapat dalaiol |

penelitian. Ini bertujuan untuk memberi pemahaman dan mengurangi kekeliruan

Maol any L uHak Nafkah tisairDan Afiak Yang Dilalaikan Suami (Studi
Kasus Pada Pasangan O dan D di Desa Cikunir Kecamatan Singapdataipaten
Tasikmalaya) Mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati Bandung pada tahun 2019.


https://www.researchgate.net/deref/http%3A%2F%2Fejournal-iainpalopo.ac.id%2Fpalita
https://www.researchgate.net/deref/http%3A%2F%2Fejournal-iainpalopo.ac.id%2Fpalita
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dalam memahami istilah yang digunakan. Ististiah yang dimaksudkan ada
tiga, yaituMasingmasing penjelasannya sebagai berikut:
1. Persepsi Masyarakat

Istilah persepsi beratanggapan pendapat atau asuffifiengan begitu,
persepsi masyarakat berarti tanggapan atau pendapat masyarakat terkat tentang
sesuatu masalah atau kejadian. Masalah yang dimaksudkan di sini adalah terkait
tanggung jawab nafkah pasangan pisah rumah,rgameyang disebut dengan
masyarakat di sini adalah masyarakat di Kecamatan Terangun Kabupaten Gayo
Lues.
2. Tanggung Jawab Nafkah

Istilah tanggung jawab nafkah tersusun atas tiga kata, yaitu tanggung,
jawab, dan nafkah. Kata tanggung dan jawab biasanya disatukan dan menjadi
satu kata tersendiri. Menurut Kamus Bahasa Indonesia, tanggung jawab berarti
keadaan wajib menanggung segalasuséunya kalau terjadi afagpa boleh
dituntut, dipersalahkan, diperkarakan, dan sebagainya. kata tangung jawab
kemudian membentuk istilah lain seperti bertanggung jawab, menanggungja
wabi, mempertanggungjawabkgenanggung jawab, pertanggungjawaban, dan
istilah dipertanggungjawabk&f.

Kata nafkah diambil dari bahasa Arab, yafmafagalb ber as al
i i n f yaggoartinya mengeluarkan. Menurut Wahbah Zuhaili, kata ini tidak
digunakan kecuali untuk héilal kebaikan. Bentuk jamak atau plural dari kata
nafkeh y anafaqged fiyang secara bahasa artinya
dikeluarkan oleh seseorang untuk keperluan keluarganya. Sedangkan menurut
syar ab, terdapat beberapa versi rumu
Namun demikian, pengertiggengerian tersebut memiliki maksud dan tujuan

yang sama. Terkait dengan hal tersebut, di sini hanya dijelaskan beberapa

ZTim Pustaka PhoeniXamus Besar Bahasa Indonesidakarta: Pustaka Phoenix,
2009), him. 433.

#Tim Redaksi,Kamus Bahasa IndonesigJakarta: Pusat Bahasa Depdiknas, 2008),
him. 531 dan 443-1444.
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rumusan, salah satunya sebagaimana dijelaskan oleh Wahbah Zuhaili,
dinyatakan bahwa nafkah mengandung arti sebagai kecukupan yang diberikan
seseorang dalam hal makanan, pakaian dan tempat tifigggédangkan
menurut Abdul Majid, maksud dari nafkah adalah segala sesuatu yang
dibutuhkan oleh manusia, seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, bantuan dan
seluruh kebutuhannya menurut yang berlakuarda tradisi setempat.
Dinyatakan pula bahwa nafkah adalah makanan, pakaian dan tempat tinggal
yang diberikan kepada orang yang wajib menerima itu sémua.

Berdasarkan makna istilah tersebut, maka dapat dipahami bahwa
tanggung jawab nafkah merupakan kewajiluntuk menanggung segala sesuatu
yang diperlukan pihak yang berhak menerimanya berupa makanan, pakaian, dan
tempat tinggal. Dalam konteks ini, pihak penanggung nafkah yaitu suami,
sementara yang tertanggung adash.

3. Pasangan Pisah Rumah

Pasangan pah rumah dalam penelitian ini dimaksudkan adalah
pasangan suanmstri yang secara hukum Islam maupun hukum positif belum
bercerai, namun keduanya berpisah rumah disebabkan karena pertengkaran.
Untuk itu, istilah pasangan pisah rumah dalam konteks kajiahibatasi hanya
pada pasangan yang belum bercerai secara hukum, namun keduanya tidak hidup
serumah lagi.

4. Hukum Islam

|l stilah kedua adal ah Ahukunhukum| amo

(B4tpberasal dari bahasa Arab asalnya dari Katka-ma (_Qii), secara bahasa

mememiliki beberapa arti, di antaranya memimpin ateemerintah,

“Wahbah Zuhaili,al-Fighu atl s | Umo  w a (Tef:dAbdull Hayyie alKattani,
dkk), jilid 10, (Jakarta: Gema Insani, 2011), him. 94.

%Abd alMajid Mahmud Mathli, al-Wajiz fi Ahkam aUsrah atislamiyyah (Terj:
Harits Fadhy & Ahmad Khotib), (Surakarta: Era Intermedia, 2005), him. 616.

2’Abu Bakar Jabir alazairy, Mi n h Uj u | (Te ikiswaruddin Abdullah & Taufig
Aulia Rahman), cet. 1, (Jakarta: Ummul Qura, 2014), him. 863.
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menetapkarmnemerintahkan, memutuskan, mengadili, mencegah atau melarang.
Sementara katal-Qikm it ber ar t i put (sKeant @&#@fau k
kemudian diserap dalam bahasa Indonesia. Istilah yang digunakiatala
hukum, kata inimemiliki empat arti: (1)peraturan yang dibuat oleh penguasa
(pemerintah) atau adat yang berlaku bagi semua orang dalam suatu masyarakat
(negara), (2) Undangndang, peraturandan sebagainya untuk mengatur
pergaulan hidup dalam masyarakat, (3) Patokan (kaidah, ketentuan) mengenai
suatu peristiva (alam dan sebagainya) yang tertentu, dan (4) keputusan
(pertimbangan) yang ditetapkan oleh hakim (dalam pengadilan), atatfonis.

Menumt Junaedi, istilah hukum berarti aturan, ketentuan, norma, dalil,
kaidah, patokan, pedoman, peraturan perundad@ngan, atau putusan
hakim® Istilah tersebut secara bahasa berasal dari bahasa ArabQ¥fity
artinya menetapkan. Pengertian tersebut ungn M. Zein mirip dengan
pengertian hukum yang dikembangkan oleh kajian dalam teori hukum, ilmu
hukum, dan sebagian stestiudi sosial mengenai hukuthMisalnya, hukum
diartikan sebagai norma yang menetapkan petunjuk tingkah laku. Artinya,
hukum menetapkatingkah laku mana yang dibolehkan atau dilarang. Jadi,
hukum dapat diartikan sebagai ketentkatentuan yang berlaku bagi
seseorang, baik yang berhubungan dengan boleh melakukan atau tidak boleh
melakukan sesuatu.

Adapun kata Islam, jugaerasal daritea s a ®Mga p &ecar a b
berarti tunduk, patuh, dan pasrah, yaitu ketundukan dan kepatuhan kepada Allah

Swt. Secara terminologis, Islam secara umum dimakehagai ketundukan

2A.W. Munawwir dan MihammadFairuz, Kamusal-Munawwir, (Surabaya: Pustaka
Progressif, 2007), him. 952.

2°Tim RedaksiKamus.., him. 531.

%Jonaedi Efendi, dkk.Kamus Istilah Hukum PopulerJakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2016), him. 182.

%A, Patra M. Zein dan Daniel HutagalunBanduan Bantuan Hukum di Indonesia:
Pedoman Anda Memahami dan Menyelesaiakan Masalah HuRein,2, (dkarta: Yayasan
Lembaga Bantuan Hukum Indonesia, 2007), him. 2.
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setiap nabi dan rasul beserta umatnya yang beriman kepadaSaltahdengan

cara beribadah kepadanya menurut tata cara yang diajarkan Allah Swt. Adapun
makna Islam secara khusus yaitu sebagai sebuah agama yang dibawa oleh
Rasulullah saw., yang bersumber kepada wahyu Allah Swt., dan stinlzat,

Islam boleh juga dinknai sebagai sebuah agama yang khusus dianut dan
dijalankan oleh umat Nabi Muhammad saw.

Perkembangan pemaknaanu k u@gi®n at au hukum |1 sl a
sebagian ahli merupakan satu istilah yang mandiri dan khas di Indonesia, di
mana term AHdukumyabl amdeb agmiFid edar ma
jarang sekali digunakan dalam literatur tradisional. Hal ini telah disinggung oleh
Abdul Manan dan Abd Shomdd. Selanjutnya, istilahtersebut sering
diidentikkan dan disandingkan dengan kaitg a r dardfighhSebeb, dua istilah
ini secara tidak langsung bagian dari makna hukum dalam perspektif Islam.
Istlahs y arfijydlao® IskeFc ar a bahasa berarti jal a
ke sumber air atau tempat oramgng minunt’

YT safiQarstUwd mendefinisikan syariah
ketetapan yang Allah perintahkan kepada hahdrabanya, seperti shalat,
puasa, haji, zakat, dan kebajikan. Sementaaaloody mendefinisikan syariat
sebagai seragkaian hukum yang diberikan AaVt., kepada para utusélya,
terbatas pada hukum yang termaktub dalam Alquran sebagai wahyu Allah Swit.,
dan dalam Sunnah Nabi Saw, yakni tindaklakan Nabi yang dibimbing
wahyu Al l ah. Al Yasad Abubakar mendef
konse yang ada dalam dalil (Alquran dan haids) sebelum diijtihatfkaadi,

#Abu Ammar dan Abu Fatiah -#ddnani, Muzanul Muslim: Barometer Menuju Islam
Kaffah (Solo: Cordova Mediatama, 2009), him. 2ZA10.

#3Abdul Manan, Pembaruan Hukum Islam di Indonesi@akarta:Kencana Prenada
Media Group, 2017), him. 38.

%Abd. ShomadHukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia
Cet. 2, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), him. 23.

®Y 1 s u-@aratliw Bladkhal li Dirlsah atSya a h-1lCmiyyah (Terj: Ade Nurdin
dan Riswan), (Bandung: Mizan Pustaka, 2018), him. 13.
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makna syariah secasgderhana diartikan sebagai jalan atau hukum Islam dalam
pengertian yang umum, seperti shalat hingga pada hkikionm lainnya.

Menurut istilah, katay /1 7 li@fafiQfah Allah Swt., yang berhubungan
dengan perbuatamukallaf Rumusanini banyak ditemukan dalam literatur
Us hul Fi ki h. Di antaranya menurut Kh .
syariah adalakkhitab (firman) Allah yang berhubungan dengan perbuatan para
mukallaf (orang yang telah baligh dan berakal) baik titah itu mengandung
tuntutan (seruan atau larangan) atau pilihan (menerangkan tentang kebolehan)
atau berhubungan dengan yang lebih luas dari perbuatan mukallaf dalam bentuk
penetapar® Mardani dan Abdu Manan juga mengemukakan definisi yang
sama, bahwa syariah adalah titah Allah Swt., yang berhubungan dengan
perbuatarmukallaf (yaitu muslim,baligh atau dewasa dan berakal sehat) baik
berupa tuntutan, pilihan atau perantara (yaitu sebab, syarat, atinajzem)>’

Adapun istilahfigh fin Wb ¥d@ifa bahasa berarti pemahaman. Kathy HOF
secara istilah berarti ilmu tentang hukinmkum s y a yardgibersifat amaliah
yang tergali dari dalitialiinya yang terperincf Dalam pengertian lain, kata 4 Y FOF
adalah ilmuyang menerangkan hukum syarak dari setiap pekerjaan mukallaf,
baik yang wajibm haram, makruh, mandub dan mdBddua istilah tersebut
(N T duh NKOFMe@Pakan istilah yang biasa digunakan untuk konotasi hukum
Islam. Jadi, hukum Islam berkenaan dendgatentuarketentuan yang telah
ditetapkan secara pasti dalam Alguran dan hadis, maupun ketentuan hukum

sebagai hasil ijtihad dan pemahaman ulama.

%Abdul Wahhab Khallafé | | m  URBidh,uTerj: Moh. Zuhri dan Ahmad Qorib),
Edisi Kedua, (Semarang: Dina Utama, 2014) him. 172.

$’"Mardani,Bunga Rampai Hukum AktygDakarta: Ghalia Indos&, 2009), him. 183.

Abdul Azizi Mabruk alAhmadi, Fikih Muyassar (terj: Izzudin Karimi), Cet. 3,
(Jakarta: Darul Hag, 2016), him. xvii.

3%Abdul Manan,Pembaruan., him. 30.
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F. Metode Penelitian

Tiap-tiap penelitian selalu memerlukan data yang lengkap dan objektif,
kemudian memerlun metode tersendiri dalam menggarap data yang
diperlukan. Penelitian ini secara khusus mengunakan metode kualitatif. Menurut
Sugiyono, metode penelitian kualitatif yaitu metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamif@ialam konteks ini, peneliti
menggarap data melalui beberapa sumber yang relevan.
1. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan dan metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian skripsi ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah
pendekatan peelitian yang dilakukan berdasarkan paradigma, strategi, dan
implementasi model secara kualitdfif.Pendekatan atau metode kualitatif
berusaha mengungkap berbagai keunikan yang terdapat dalam individu,
kelompok, masyarakat atau organisasi dalam kehidugdrarihari secara
menyeluruh, rinci, dalam, dan dapat dipertanggungjawabkan secara 4fmiah.
Jadi Pendekatan penelitian ini bertujuan untuk mengungkap suatu gejala yang
terjadi dalam masyarakat, khususnya dalam bentuk pengkajian teori hukum
yang digunakan ntuk diterapkan pada kaskasus yang akan didalami lebih
lanjut. Dalam hal ini, lebih difokuskan pada kajian literature terkait Tanggung
Jawab Nafkah bagi Pasangan Pisah Rumah dalam Perspektif Hukum Islam:
Studi Kasus di Kecamatan Terangun Kabupaten Gags.
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitalisis
deskriptif yaitu bentuk penelitian dilakukan dengan menjelaskan -teori
terkait variabel penelitian kemudian dilakukan analisa atas objek kajian yang

diteliti. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan studi lapangan, dan dalam

40Sugiyono Memahami Penelitian Kualitat{flakarta: Alfabeta, 2013), him. 1.
“IBasrowi,Memahami Penelitian KualitatifJakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 20.
“bid., him. 22.
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keadaan tertentu juga menggunakpenelitian kepustakaan di mana data
diperoleh melalui bahabahan kepustakaan yang sifatnya tertulis, seperti-buku
buku atau kitab fikih, dan referensi lainnya yang dianggap cukup relevan dengan
penelitian ini.

3. Sumber data
Sumber data penelitian ini adaa, yaitu:

a. Data Primer, merupakan data pokok atau bahan utama penelitian yang
dapat memberikan informasi langsung terkait objek penelitian. Data
primer yaitu data pokok yang telah dikumpulkan dari analisis terhadap
permasalahan Persepsi Masyarakat Kecamdterangun Kab. Gayo

Lues Terhadap Tanggung Jawab Nafkah Bagi Pasangan Pisah Rumah.

b. Datar Sekunder, merupakan data yang berfungsi sebagai tambahan.
Rujukannya yaitu berbagai bentuk literatur yang ada relevansinya
dengan objek penelitian. Data sekundesidi disebut juga dengan data
kepustkaan, yaitu terdiri dari buduku, kitabkitab fikih, jurnal, artikel
hukum, kamus hukum, dan literasi lainnya yang bersesuaian dengan
kajian penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data bisa diaditk sebagai careara yang

digunakan peneliti untuk menemukan data penelitian. Selain itu, teknik

pengumpulan data bermaksud untuk membuat klasifikasiddasa penelitian

dari bahan pokok hingga bahan pelengkap. Untuk itu, data penelitian ini dibagi
ke dabhm dua sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer
dikumpulkan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Masing
masing dapat dikemukakan sebagai berikut:

a. Wawancara

Wawancara merupakan teknik yang dilakukan dengan cara
wawancara au bertanya langsung dengan tatap muka, menanyakan

pertanyaan yang dipandang relevan dengan kajian penelitian. Teknik
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wawancara yang peneliti lakukan merupakan wawancara bebas atau
tidak berstruktur. Proses wawancara dilakukan sebagana percakapan

dua ogang yang saling bertukar pendapat, berjalan secara alami dan tidak
kaku. Adapun kriteria responden yang diwawacarai yaitu tokoh
masyarakat Kecamatan Terangun Kabupaten Gayo Lues. Berhubung
populasi ini terlalu luas dan tidak memungkinkan untuk didatar@aeca
keseluruhan, maka peneliti menentukan sebanyak 15 (lima belas)
responden dengan kriteria:

1) Kepala Desa 4 (empat) orang, yaitu Kepala Desa Gampong
Kutereje, Kepala Desa Gampong Garut, Kepala Desa Gampong
Padang, dan Kepala Desa Gampong Makmur Jaya.

2) Tuha Reut 4 (empat) orang, yaitu Tuhe Peut Gampong Kutereje,
Gampong Garut, Gampong Padang, dan Gampong Makmur Jaya.

3) Pasangan nikah 3 (tiga) orang.

4) Masyarakat sebanyak 4 (empat) orang, yaitu dua responden dari
Gampong Kutereje, satu responden dari Gampong Glamitsatu
responden dari Gampong Terangun.

b. Data dokumentasi, merupakan salah satu sumber data, memberikan
informasi yang berasal dari catateatatan penting baik dari lembaga
atau oraganisasi maupun perorangan. Dalam pengertian lain,
dokumentasi merupakapengumpulan data oleh peneliti dengan cara
mengumpulkan dokumetiokumen dari sumber terpercaya, baik berupa
lembaran Peraturan, catatan pernikahan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya.

5. Validitas data
Validitas datamerupakan ketepatan antara data yang terjadi pada objek

penelitan dengan data yang disampaikan oleh pefeliadi validitas data

“3Sugiyono,Memahami Penelitian KualitatifCet. 8, (Bandung: Alfabeta, 2013), him.
117-1109.
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mempunyai kaitan yang sangat erat antara yang sebenarnya dengan data
penelitian yang didapatkan, atau dinyatakan valid igaiodlak ada perbedaan
antara yang dilaporkan dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang
diteliti. Dalam hal ini data yang valid akan didapatkan secara langsung dengan
proses wawancara dilapangan oleh peneliti terkait permasalahan Persepsi
Masyaakat Kecamatan Terangun Kab. Gayo Lues Terhadap Tanggung Jawab
Nafkah Bagi Pasangan Pisah Rumah.
6. Teknik Analisis data
Data yang telah diperoleh secara empirik di lapangan terkait dengan
Persepsi Masyarakat Kecamatan Terangun Kab. Gayo Lues Terhadapnanggu
Jawab Nafkah Bagi Pasangan Pisah Rumah, kemudian akan digambarkan dan
diceritakan melalui narasi ilmiah yang bersifat kualitatif. Kemudian data
tersebut akan dianalisis dengan adeakriptifanalisis yaitu melihat menjelasan
serta menganalisa pringginsip komunikasi dalam proses bimbingan konseling
pranikah. Datalata yang telah dikumpulkan akan disusun secara sistematis
yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, catatan lapangan, dan
dokumenasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam uninhit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan mambuat kesimpulan.
Mengikuti pendapat Sugiyono, tahapan ansligng digunakan dalam
penelitian ini ada empat langkah, yaitu pengumpulan data, redukstigiay
data, dan kesimpulan atau varifikasi:
a. Pengumpulan data yang digali melalui wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi
b. Reduksi Data, yaitu datdata peelitian cukup banyak sehingga perlu
dicatat secara teliti dan rinci. Proses reduksi data yaitu merangkum
semua data yang telah dikumpulkan, dan mengumpulkarddédayang
bersifat pokok, menfétuskan pada hdlal yang penting, sehingga data

tersebut membiegambaran yang lebih jelas.
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c. Display data, merupakan penyajian data. Setelah data direduksi, maka
langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Penyajian data bisa dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.
Pada langkah iniproses analisisnya lebih merincikan ddéda yang
telah direduksi dalam bentuk sistematika tertentu, sehingga data benar
benar telah tersaji secara akurat.

d. Kesimpulan¢onlution atau verifikasi data, yaitu membuat satu
kesimpulan atas apa yang ditemuktami hasil penelitian. Dalam hal ini,
kesimpulan yang dimaksud adalah berkaitan dengan jawaban dari
rumusan masalah yang sebelumnya telah ditentukan oleh p&neliti.

7. Pedoman Penulisan Skripsi
Adapun teknik penulisan skripsi ini, penulis berpedoman pada buku

pedoman Penulisan Karya llmiah Mahasiswa, yang diterbitkan oleh Fakultas
Syari 6 ah da n-RatioylDarmssaldrh Banda Aceh Tahun 2018 Edisi
Revisi Tahun 2019. Sedangkan terjemahan ay@wlr 6 an penul-i s Kk
Qur dan dan t er jerbitkemn blehrKenyeaterignaAgagia Ril iTahun

2012.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini secara keseluruhan disusun atas lima bab, vyaitu
pendahuluan, landasan teori, metode penelitian, pembahasan dan hasil
penelitian, serta penutup. Masintasing bab akadiurai beberapa sub bahasan
yang dipandang relevan dengan fokus penelitian. Mas@gjng penjelasan sub
bab tersebut dapat diurai di bawah ini:

Bab satu, merupakan bab pendahuluan membicaraan beberapa poin
penting disesuaikan dengan panduan penulisamaguk uraian tentang

mengapa penelitian ini diangkat. Secara sistematis,-pmim yang diuraikan

4Sugiyono,Memahami Penelitian KualitatifCet. 8, (BandungAlfabeta, 2013), him.
91-99.
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dalam bab satu melipulatar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kajian pustaka, penjelasan istilah, metode penelitian berisi tujuh
subbahaan pendekatan penelitianjenis penelitian sumber data teknik
pengumpulan datavaliditas data teknik analisis datapedoman penulisan
skripsi, dan poin terakhir dalam pembahasan ini yaitu sistematika pembahasan.

Bab dua, merupakan bab dengan urataoritis tentang masalah
penelitian yaitu tentang konsep nafkah dalam Islam dan hukum pdgzsatif ini
dikemukakan minimal dalam lima sub bahasan, yaitu terminologi nafkah, dasar
hukum kewajiban nafkah, syarsyarat wajib nafkahistri, macammacam
nafkah dan status nafkah bagi pasangan pisah rumah.

Bab tiga, merupakamti dan pembahasan tentaRgrsepsi Masyarakat
Kecamatan Terangun Kab. Gayo Lues Terhadap Tanggung Jawab Nafkah Bagi
Pasangan Pisah Rumah, yang terdiri dari subbalmséihkecamatan tengun
kab. gayo lues faktor dan kriteria kasus pasangan pisah rumah dalam
masyarakat Kecamatan Terangun Kab. Gayo Lues, dan Persepsi Masyarakat
Kecamatan Terangun Kab. Gayo Lues Terhadap Tanggung Jawab Nafkah Bagi
Pasangan Pisah Rumah, serta tinjadakum Islam terhadaptanggungjawab
nafkah bagi pasangan pisah rumah pada masyarakat Kec. Terangun Kab. Gayo
Lues.

Bab empat, merupakan bab penutup, merupakan hasil ini dari analisa
yang telah dilakukan pada babb sebelumnya. Bab ini disusun dengan dua
poin yaitu kesimpulan dan saran. Kesimpulan yang dimaksud yaitu beberapa
poin penting terkait jawaban singkat atas temuan penelitian, khususnya mengacu
pada pertanyaan yang telah diajukan sebelumya. Adapun sarat dikemukakan
dalam kaitan dengan masukarasukan gng diharapkan dari berbagai pihak
terkait, baik secara khusus dalam kritik dan saran tentang teknik dan isi

penelitian, maupun dalam hubungannya dengan fokus penelitian



BAB DUA
KONSEP NAFKAH DALAM ISLAM
DAN HUKUM POSITIF

A. Terminologi Nafkah

DalamKamus Umum Bahasa Indoneskata nafkah berarti segala yang
perlu untuk memelihara kehidupan, belanja rumah tangga, uang dan sebagainya
yang diberikan kepadastri. Misalnya, dalam salah satu kalimat disebut:
meminta nafkah kepada lakinya, artinya meminta uang belanja kepada
suamitya, di dalam kalimat lain misalnya: mencari nafkah, artinya mencari
rezeki®® Kata nafkah juga berarti belanja untuk hidup, uang pendapatan,
belanja yang diberikan suami pada istri, rezeki, dan bekal hidup sehari-hari. *®
Dengan begitu, nafkah dalam bahasa Indonesia dimaknai sebagai belanja
hidup.

Asal kata nafkah diambil dari bahasa Arab, yaitu al-nafgah Widlp Kata
1B diambil dari kata nafaga (X, berarti habis ataupun mengeluarkan
belanja®’ Al-Zuhaili mengemukakan asal kata nafkah diambil deeq (XX
maknanya mengeluarkan. Kata tersebut tidak digunakan kecuali patal hal
kebaikar’®® Al-Jaziri menyebutkan nafkah secara bahasa b&uximGR» i
artinya keluar atau meeluarkan atau pergi. Katgg®merupakan bentuk
mahdlar (kata dasar) dan bentuk jamaknya yditgdde) di mana kata tersebut
termasuk dalam pola kat[y sebagaimana katd¥ksama dengan pula kata
_I::l:BJtJ49

“W.J.S. Poerwadarmintakamus Umum Bahasa IndonediCet. 2 (Jakarta:
Perpustakaan Perguruan, 1954), him. 473.

“*Tim RedaksiKamus Bahasa Indonesi@Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), H982.

TAW. Munawwir & M. Fairuz, Kamus al-Munawwir;: Kamus Indonesia Arab
(Surabaya: Pustaka Progressif, 2007), 1449

“&Wahbah alZuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu(Terj: Abdul Hayyie aKattani., dkk),
Jilid 10, Cet. 2, (Jakarta: Gema Insani Press, 2011), him. 94.

“SAbdurrahman alaziri, Fikih Empat Mazhap (Terj: Faisal Saleh) Jilid 5, Cet 2,
(Jakarta: Pustaka-#lautsar, 2017), him. 1069.
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Menurut Gus Arifin dan Sundus Wahidah, nafkah secara bahasa
bermakna pembelanjaan setiap harta yang dimiliki yang mencakup zakat mal
(harta) dan sedekah mal, hampir selalu dan semestinya dalanke¢dlaikan,
untuk setiap kebutuhan hiddpMemperhatikan makna tersebut, tampak ada
keterikatan antara makna nafkah sebagai belanja atau rizki dengan makna
mengeluarkan, sebab nafkah tersebut juga awalnya dikeluarkan. Nafkah juga
dimaknai berkurang karena rtea orang yang mengeluarkan nafkah tentu akan
berkurang.

Menurut istilah, nafkah ialah beban yang dikeluarkan seseorang terhadap
orang yang wajib dinafkahi berupa roti, lauk pauk, pakaian tempat tinggal, dan
hathal yang terkait dengannya, seperti danalkirir, minyak lampu dan yang
lainnya®* Menurutald azaé6iri, nafkah adal ah apa
berupa sandang, pangan dan papan kepada orang yang wajib>’dibesi.
makna ini cenderung masih bersifat umum, yaitu mencakup nafkah anak pada
orarg tua yang sudah uzur, nafkah kerabat, termasuk nafkah suami kepada
istrinya sebagai kewajibannya, juga tercakup di dalamnya nafkah hewan. Sayyid
Sabiqg di dalam kitabnya menyebutkan nafkah di samping diberikan suami
kepadastri, juga ada pula hukum nafkahang tua, nafkah kepada anak, nafkah
kepada kerabat, dan nafkah hewan.

Makna umum nafkah seperti tersebut di atas juga disinggung oleh
Ahmad atShawi, dikutip Gus Arifin dan Sundus Wahidah, bahwa nafkah adalah
segala bentuk pembelanjaan manusia tefqnadai dan keluarga berupa

makanan atau pangan, pakaian dan tempat tingg&inya saja, yang dimaksud

*'Gus Arifin dan Sundus WahidaBnsiklopedia Fikih Wanita(Jakarta: GramediBlex
Media Komputindo, 2018), him. 497.

SAbdurrahman alaziri, Fikih..., Jilid 5, him. 1069.

>2Abu Bakar Jabir all a z aMinhajul Muslim (Terj: Syaiful, dkk), (Surakarta: Ziyad
Books, 2018), him. 584.

>3Sayyid Sabiq,Figih Sunnah (Terj: Abu Aulia dan Abu Syaugina) Jilid 5, Cet 1,
(Jakarta: Republika, 2018), him. 4337.

*4Gus Arifin dan Sundus WahidaEnsiklopedia.., him. 497.



29

nafkah dalam penelitian ini adalah nafkestri, sebagai tanggung jawab dan
kewajiban syarak dari suami kepasdfinya.

Dalam makna yang khusus, dapdutip pendapat Sulaiman-Alsyqgar.
Menurutnya, nafkah ialah harta ditetapkan sebagaidtakang harus dipenuhi
suami untuk makanannya, pakaian, tempat tinggal, perlindungan, dan [&nnya.
adapun kriteria nafkah yang wajib dipenuhi oleh suami ada,tyfiitu memberi
pangan, memberikan laygauk, memberi sandang, memberi @kt perawatan
tubuh, perhiasan rumah, menyediakan tempat tinggal dan menyediakan
pembantu kalau memarnsgtrinya termasuk perempuan yang memang berhak
dilayani oleh pembant¥.

Menurut Syarifuddin, nafkah adalah kewajiban suami terhaskaipya
dalam bentuk materiMateri yang disepakati ulamaalah belanja untuk
keperluan makan yang mencakup sembilan bahan pokok (sembako), pakaian,
perumahan atadalam bahasa disebut dengsandag pangandan papan’
Keterangan yang lainnya dijelaskan oleh Sayyid Sabiq, dikutip Gus Arifin dan
Sundus Wahidah, bahwa nafkah adalah pemenuhan kebutuhaistpadakait
makanan, tempat tinggal, layanan, dan obat, meskipuistid €eorang yang
kaya®®

Berdasarkan makna bahasa dan istilah di atas, maka nafkah bisa
dimaknai sebagai mengeluarkan dan berkurang, karena nafkah memang
dikeluarkan dari suami kepadstri dan harta suami itu secara lahiriah akan
berkurang. Adapun makna istilah, nafkah adaletadja hidup baik berupa

sandang, pangan, dan juga papan, serta kebutuhan lainnya, yang secara umum

*Umar Sulaiman aRsygar, Per ni kahan Syaréi: Menj aga
Manusia(Terj: Iman Firdausi), (Solo: Tinta Medina, 2015), him. 310.

*Wahbah alZuhaili, Fi qi h | mam Syaf i 6iighiyaMBerdgsarkea s Ma s
Al-Quran dan Hadis (Terji; Muhammad Afifi dan Abdul Hafiz), Cet. 3, Jilid 3, (Jakarta:
Almabhira, 2017), him. 42.

>’Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinan Islam di Indones{dakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2014), him. 16566.

*8Gus Aiifin dan Sundus Wahidaknsiklopedia., him. 497.
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berlaku kepada anak, orang tustyi, atau kerabat, dan dalam makna khusus
hanya diarahkan pada nafkah dari pihak suami kepstdaya. Untuk itu,
nafkahyang dimaksudkan di dalam pembahasan ini adalah nafkah suami kepada

istri.

B. Dasar Hukum Kewajiban Nafkah

Nafkah suami kepadatri dalam Islam menjadi kewajiban suami. Suami
wajib memberikan nafkah kepaddrinya, sebaldalam Islam, yang diwajibkan
menanggundpeban nafkah keluarga ialah suami, bukaigéh® Karena nafkah
masuk dalam kewajiban suami kepaska, maka nafkah tersebut menjadi hak
bagi siistri. Al-Shallabi menyebutkan nafkah merupakan hak késtrissetelah
mahar atau maskawin. Saog suami diberi beban untuk menyediakan
makanan, pakaian, tempat tinggal, pengobatanibagdengan cara yang patut
(ma 6) Yahg dimaksudna 6 adaldh sesuatu yang sudah dikenal oleh orang
beragama dan orang mulia dari manusia tanpa beilebihen dan tanpa
kikir.®

Demikian pula disinggung oleh-8&lirjani. Islam menentukan bagi suami
di antaranya berupa nafkah. Nafkah yang dimaksud adalah memenuhi
kebutuhan wanita berupa pangan, sandang, tempat tinggal, pengobatan dan
lainnya® Oleh sebab itu, lam telah menetapkan secara pasti bahwalddki
sebagai suami wajib menafkahkan hartanya kepdabahkan nafkah berlaku
apabilaistri adalah seorang yang kaya sebagaimana dapat dicermati dalam
pendapat Sayyid Sabigq yang dikutip Gus Arifin sebelunfhy®usuf at

*Muhammad Cholil NafisFikih Keluarga Menuju Keluarga Sakinah, Mawaddah, wa
Rahmah Keluarga Sehat, Sejahtera, dan Berkual@as. 4,(Jakarta: Mitra Abadi Press, 2014),
him. 18.

%Al Muhammad alShallabi,Negara Islam Modern: Menuju Baldatun Thayyibatun wa
Rabbun Ghafyr(Terj: Ali Nurdin), (Jakarta: Pustaka Khutsar, 2017), him. 360.

®Raghib alSirjani, Sumbangan Peradaban Islam pada Dunger: Sonif, Masturi
Irham dan Malik 8par), Cet. 7, (Jakarta: Pustak&alutsar, 2019), him. 121.

®2Gus Arifin dan Sundus WahidaBnsiklopedia.., him. 497.
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Qaradhawi menjelaskan seorarggri tidak harus memberi nafkah terhadap
dirinya sendiri meskipun dia kaya, melainkan suami yang harus memberikannya
nafkah®® Dengan demikian, cukup dipahami bahwa nafkah ditempatkan sebagai
satu hak mutlak seorgnistri dan pihak suami sedapat mungkin harus
memenuhinya, sebab nafkah merupakan salah satu kewajiban syarak atasnya.
Kewajiban nafkah seperti tersebut di atas terbaca jelas dari beberapa dalil
hukum Alquran dan hadis, serta ijmak ulama. Dalil Alquran di antaranya

mengacu pad®S.af al Uq -Tayat 6

Tempatkanlah mereka (paiatri) di mana kamu bertgpat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka
untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereistri{istri yang
sudah ditalak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka
nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika meneg&ayusukan
(anakanak) mu untukmu maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan
musyawarah kanlah antara kamu (segala sesuatu) dengan baik dan jika
kamu menemui kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan (anak
itu) untuknya. Hendaklah orang yang mampu rernnafkah menurut
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak
memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah
berikan kepadanya. Allah kelak akan migerikan kelapangan sesudah
kesempitan.

Mengomentari ayat di atas,-@urthubi menyebutkan bahwa laf&@g}O
maksudnya adalah hendaklah suami memberi nafkah kepada istri dan anaknya

yang masih kecil sesuai dengan kemampuannya, hingga dia memberi

®yusuf atQaradhawiPengantar Kajian Islam(Terj: Setiawan Budi Utomo), (Jakarta:
Pustaka aKautsar, 2010), him. 276.
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kelapangan kepada mereka, jika dia adalah seorang yang berkelapangan. Tapi
jika dia adalah orang yang miskin, maka dia harus memberikan nafkah tersebut
alakadarnya saja. Nafkah yang diberikan harus disesuaikan dengan kondisi
orang yang menafkahi (suani)rdguga kebutuhan orang yang dinafkahi (istri

dan anak§?

Penyesuaian ini dilakukan melalui sebuah ijtihad yang sesuai dengan
gaya hidup yang biasanya. Dalam hal ini, mufti harus memperhatikan kadar
kebutuhan orang yang dinafkahi, juga harus memperhatéaaalan orang yang
menafkahi. Jika kondisi si suami memungkinkan (untuk memenuhi kebutuhan
orang yang dinafkahi), maka mufti harus memberlakukan kondisi itu kepadanya.
Tapi jika kondisinya sangat terbatas untuk memenuhi kebutuhan yang dinafkabhi,
mufti harusmengembalikan hal itu kepada kadar kemungkinafifhya.

Dalil lainnya mengacu pad@s. al-Bagarah [2] ayat 233 yaitu sebagai
berikut:

Para ibu hendaklah menyusukan aaakknya selama dua tahun penuh,
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah
memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf.
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesangyapan
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan
seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian.
Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan
keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dos&eataanya.

®4Abi Bakar alQurthubi, Tafsir a-Qurthubi (t. terj), Jilid 18, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2009), him. 680.

SAbi Bakar alQurthubi, Tafsir..., Jilid 18, him. 68@681.
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Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha
Melihat apa yang kamu kerjakan.

Menurut atSyalkani, dikutip aiBarudi, para ulama ada yang memahami
ayat tersebut bermakna khusus hanya pada perenpeuampuan yang telah di
talak. Ini menandakan bahwieewajiban nafkah ditujukan padtri yang
ditalak. Namun ada juga ulama memahaminya ayat tersbédaku umum
termasukdi dalamnyakewajiban nafkah seorang ayah (suami) kepadaisir) (
yang masih berada dalam ikatan pernikaliabn Rusyd menyatakan ulama
sepakat seorang wanita yang berada dalam masa iddah dani talgbeyhak
atas nafkah damempat tinggal dari suaminya.

Dasar hukum kewajiban nafkah suami kep&ia juga mengacu pada
QS.alNi sabé [4] ayat 35:

Kaum lakilaki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka {laki) atas sebahagian
yang lain (wanita), dan karena mereka (ki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka. Sebab itu makaita yang saleh, ialah
yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada,
oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanaaita yang kamu
khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah
mereka di tempat tidur merakdan pukullah mereka. Kemudian jika
mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mereaii jalan untuk
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.

®lmad Zaka aBarudi, Tafsir AkQuran Wanita (Terj: Tim Penerjemah Pena), (Jakarta:
Pena Bndi Aksara, 2013), him. 200.

®lbn Rusyd Bidayatul Muijtahid (Terj: Fuad Syaifudin Nur), Jilid 2, (Jakarta: Pustaka
alKautsar, 2016), him. 174.
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Imam atNawawi menyebutkan QS.-Bli sa 6 [ 4] ayat 34
satu dasar hukum kewagib nafkah dalam Alguran, selain juga ketent@
al-Bagarah [2] ayat 233 QS.-ah | Uq -& gebalumnga telah dikutf.
Makna Iafa;ﬂ‘am_g AHeE b P bermakna laklaki sebagai pemimpian bagi
wanita. Para ulama memahami maknenpepin yang dimaksudkan dalam ayat
tersebut berkaitan dengan pemimpin dalam rumah tangga, yang wajib
memberikan mahar dan juga nafkah. Menurd¥aldudi, seperti dikutip Etin
Anwar, bahwa QS. ANi sU6 [ 4] ayat 34 tersebut
keluaga saja. AIMaududi menyatakan lakakilah yang memiliki kualifikasi
syarat kepala keluarga athead of the family® Menurut aiThabari, merupakan
tokoh ulama tafsir klasik, menyatakan QS.-MI s U6 [ 4] ayat
bermaksud kepemimpinan dalam kefys karena Allah Swt melebihkan laki
laki dengan istri karena memberikan mahar, nafkah, daddkkimencukupi
kebutuhanistrinya® Demikian juga dinyatakan oleh -@laradhawi, bahwa
makna ayat di atas bicara dalam kaitannya dengan rumah tanbgagan
begitu, QS. aNi sad [ 4] ayat 34 menj adi dasar
kepadaistri karena kepemimpinan keluarga.

Dalil lainnya mengacu pada riwayat Bukhari:

AN

®mam aiNawawi,al-Ma j mu & SMuhazzali(t. terj), Jilid 26, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2009), him. 12324.

®Etin Anwar,Jati Diri Perempuan dalam Islajr(Terj: Kurniasih), (Bandung: Mizan
Pustaka, 2017), him. 89.

lbn Jarir alThabari, Tafsir aFThabari (t. terj), Jilid 6, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2009), him. 881.

"usuf atQaradhawi, Fikih Daulah dalam Pespektif Alquran & Sunngh(Terj:
Kathur Suhardi), Edisi Baru, (Jakarta: Pustakiaaitsar, 2018), him.225.

Mu hammad b i-BukharsSakihbaiBukhaai [(Riyadh: Bait alAfkar, 1998),
him. 1062.

[\
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Dari Aisyah, bahwa Hindu binti o6U
bahwa Ab 1 Suf yuUn -ak gdng pelit. faetimlaka n g
memberikan kecukupan nafkah padaku dan anakku, kecuali jika aku
mengambil dari hartanya tanpa sepengetahuannydaka beliau
bersabda: fAAmbillah dari hartanya sedar untuk memenuhi
kebutuhanmu dan juga anakm(g Bu k h Ur ¢ ) .

Menurut alQurthubi, seperti dikutip Ibn Hajar-dlAs gqal ani , bah
fip0 pada hadis di atas berart.i dal il
pelit sesiai dengan kadar kebutuhannya dan sesuai dengan adat yang berlaku
dalam satu daerdf Dalil hadis lainnya mengacu pada salah satu riwayst
Dawud dariHakim:

et it ok & s IS o
@%@é@@/@@@“ OCES BAE R C/RE BT
B R AR s e R
!

Daridakgn bi n  Mu 6 UQwi syyaehi rajl, dari ayahny
katakan; wahai Rasulullah, apakah lstki salah seorang di antara kami
atasnya? Beliau berkata: Engkau memberinya makan apabila engkau
makan, memberinya pakaian apabila engkau berpakaian, janganlah
engkau memukul wajah, jangan engkau menjgtdkkannya (dengan
perkataan atau cacian), dan jangagkau tinggalkan kecuali di dalam
rumah. Abu Daud berkata; dan janganlah engkau mergiekkannya

(dengan perkataan atau cacian) dengan mengatakan; semoga Allah
me mb ur uk k an AbvRajww)h mu o . (

Imam alNawawi menyebutkan hadis tersebut ditemukanddlam
riwayatalNa s a6 i , | bn Maj aHekim, dilmana kadibtérselout d a

shahih’ Hadis di atas memberi penjelasan tentang kewajiban suami menafkahi

istri-istri yang dinikahi, baik makanan dan pakaian, serta tidak memukul wajah

lbn Hajar al6 A's q aFhtlaatBari bi Syarh Sahital-Bukhari Juz 12, (Riyadh: Dar
Tayyibah, 2005), him. 26268.

"Abi Dawud,Sunan Abi Dawud(Riyadh: Bait alAfkar, 1420), him. 243.
Imam atNawawi,al-Ma j m.uJaid 26, him. 124.
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dan tidak pula mnjelekkannya. Menurut Ibn Hazm, suami wajib memberikan

nafkah padastri semenjak dilakukannya akad nik&h.

C. Syarat-Syarat Wajib Nafkah Isteri

Sebelumnya telah dikemukakan bahvedkahistri adalah tanggungan si
suami. Suami wajib menunaikannya dan s&bgh, jika tidak dipenuhi si suami
dipandang berdosa. Hanya saja, kewajiban memberikan nafkah itu dibatasi oleh
beberapa syarat yang mengikat. Ini artinya, nafkah tidak sepenuhnya diwajibkan
keapda suami sepanjang syasghrat wajib nafkah tidak terpenutengan baik.
Para ulama menyebutkan nafkah ditetapkan pada seseorang karena ada
hubungan darah atau nasab yang sah. Penetapan nasab bisa dengan nikah yang
sah, fasid atau hubungan syubHaSeperti nafkah ayah terhadap anak yang
masih kecil, nafkah anakaga ayah yang fakir dan tidak mampu bekerja lagi,
nafkah kerabaf® Selain sebab nasab, nafkah wajib karena ada hubungan
pernikahan. Konteks ini berlaku pada nafkah suami terhiattap

Khusus dalam konteks nafkah suami terhadap para ulama kemudian
memberikan beberapa garis batasan yang dijadikan sebagai syarat wajib nafkah.
Syaratsyarat wajib nafkastri yaitu &ad nikah dilakukan secara sabengan
begitu, jika tidak dilakukan dengan akad nikah, maka seorang wanita tidak wajib
dinafkahi, sebab bukastri yang sah. Syarat lainnya adalah setelahtaofkin
yaitu istri mematuhi suanfi® Jikaistri tidak mematuhi suami, maka dipandang
nusyuz Istilah nusyuz(C H ) Bel@Fi membangkang. Katausyuzdi dalam
makna bahasa juga beraatimu r t a f i -@rdh atanitenangkat ke atas dari

tanah. Selain itupusyuzjuga berarti berdiri dari posisi duduk, terangkat atau

Ibn Hazm,Al-Muhalla, (t. terj), Jidli 14, (Jakarta: Pustaka Azzam)2)) him. 23.
"\Wahbah alZuhaili, Figih..., Jilid 10, him. 3237.
8sayyid Sbiqg, Figih..., Jilid 5, him. 434435,

M.A. Tihami dan Sohari Sahrankikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap
Cet. 4, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 161.
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tegak®® Muhammad Rasyid Ridha serti dikutip oleh Jabbar dan Burhanuddin,
bahwa asal maknausyuzialah menjadi tinggi. Perempuan yang keluar dari
kewajiban terhadap suaminya berarti menjadi lebih tinggi dan berpindah
statusnya menjadi di atas kepemimpinan pihak sffami.

Menurut ulama M1 i ki yah, Syafi 6i yah, dan
Hanabilah menyebutkan bahwasyuzalah keluarnya perempuan dari ketaatan
yang wajib dilakansakan kepada suami. Sementara itu, menurut ulama kalangan
Hanafiyah menyebutkanusyuzadalah perempuan keluar datmah suami
tanpa ada alasan yang beffaMenurut Ibn Qudamah, salah seorang ulama
kalangan Hanabilah memberi definisusyuz yaitu menahan dan berbuat
maksiaf®® Dengan begitu, apabilatri membangkang kepada suaminya, ia tidak
berhak diberikan nafkah, s#r syarat utamanya ialah mentaati suami.

Syarat pernikahan yang sah dan syarat taat kepada suami atau tidak
nusyuz menjadi dua syarat yang umum berlaku bagi wajibnya pemenuhan
nafkahistri. Sebaliknya, ketiadaan salah satu dari dua syarat tersebut, maka
kewajiban nafkah akan gugur secara hukum. Suami tidak lagi wajib memberikan
apapun dari unseunsur nafkah, baik sandang, pangan, maupun papan. Namun
demikian, ulama mazhab masih berbeda tentang komdisyuzistri yang
menggugurkan nafkatstri dari suamya. Keterangan yang relatif cukup jelas
dinyatakan oleh alaziri. la menyebutkan secara runtut pendapat ulama tentang
kondisi nusyuzistri yang menjadi sebab gugurnya hak nafkah. Masiaging
pendapat dapat disajikan berikut ini:

a. Dalam mazhab Hanafi, sengistri yang nusyuzseperti menolak untuk

digauli, keluar rumah tanpa izin suami kemudian kembali ke rumah suami,

8M. Quraish Shihab, dkkEnsiklopedia Alquran(Jakarta: Redaksi, 2007), him. 739.

M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanuddimsiklopedi Makna AlquranJakarta:
Media Fitrah Rabbani, t. tp), him. 668.

82zaitunah SubhanAlquran & Perempuan menuju Kesetara Gender dalam
Penafsiran(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2015), him. 181.

#bn Qudamahal-Mughni (t. terj), Jilid 9, (Jakarta: Pustaka Azzam, t. tp), him. 261.
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atau menolak untuk diajak tidur, tidak menjadi sebab gugurnya nafkah.
Kecualiistri tidak lagi mau ditahan suami dalam rumah, dalam arti tidak mau
lagi tinggal di rumah suami, maka hal ini menjadi gugur kewajiban n&fkah.

b. Menurut mazhab Maliki, syarat wajib nafkah bagi seoratig yaitu istri
bersedia diajak untuk melakukan hubungaansi istri. Artinya pihak suami
mempunyai kuasa untuk melakukan hubungan badan détgaga. dengan
itu makaistri yang tidak mau atau enggan melayani keinginan suami untuk
berjimak telah dipandangusyuzdan hak nafkahnya gugur.

c. Menurut mazhab &byaf 61 |, syar at w aigtrii abdalamst&rif k a h
memberitahukan kesiapannya untuk digauli kapanpun suami menginginkan.
Jika tidak diberitahukan tentang penyerahan diri tersebut, maka ia tidak
berhak atas nafkah. Selain itsfri juga tidak wajib diberinafkah jika ia
menolak ajakan suami hanya sekedar untuk bercumbu, keluar rumah tanpa
izin suami, baik dengan niat kembali lagi atau tidak.

d Mazhab Hanbal. S ama s éspibarus menyemlkdna b S
diri kepada suami sebagai bukti ketaaiadt

D. Macam-Macam Nafkah

Membahas masalah macanacam nafkah, tidak terlepas dari
konseptual ajaran Islam tentang kewajiban suami terhétep Kewajiban
merupakan apa yang mesti dilakukan oleh seseroang terhadap oraffg lain.
Dalam pernikahan, suami mdiki beberapa kewajiban terhadagirinya, baik
yang bersifat materil atau nonmateril. Kewajiban -noetteril misalnya berbuat
baik kepadastri. Di dalam salah satu komentarAlbani, bahwa seorang suami

wajib untuk berbuat baik bergaul pac#i dan mermpermudah keinginarstri

84Abdurrahman abagziri, Fikih..., Jilid 5, him. 1088.
8bid., him. 10881096.

8Mardarn, Hukum Keluarga Islam di Indonesi@lakarta: Kencana Prenada Media
Group 2016), him. 113.
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dalam urusan yang dihalalk&hSalah satu di antara kewajiban non materi ini
adalah bercakap secara baik, tidak pernah mengejek dan mgeiekddanistri
sebagaimana larangan yang terdapat dalam riwayat hadisAdarbawud
sebelmnya. Selanjutnya, suami berkewajiban untuk menahan diri untuk tidak
menampar wajahistri. Al-Qaradhawi menyebutkan suami dilarang keras
menampaistri dan dilarang pula menjelgklekkan nama bailstri.2®

Selain kewajiban nemateril, suami memiliki kewajiban materil, berupa
maskawin dan nafkah. Kedua kategori ini wajib dipenuhi oleh suami kepada istri
sebab syarak mewajibkannya. Khusus kategori nafkah, dibagi lagi ke dalam dua
pembahasan, biasanya orangnyebut dengan nafkah lahir dan nafkah batin
atau bersenggama. Islam juga menetapkan ada nafkah batin, yaitu berupa
menggauliistrinya® Sementara nafkah lahir biasanya tercakup di dalam tiga
unsur pokok, yaitu sandang, pangan, dan papan. Tiga kategoahnafisebut
dipahami dari makna nafkah itu sendiri, seperti makna nafkah yang disebut oleh
akJazaodir.i dan Sayyid Sabi gTuwairbbahwa mny a
nafkahistri meliputi makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal dan laitfhya.
Keteranganserupa juga disebutkan oleh Muh. HamBhliMasingmasing
uraiannya berikut ini:

a. Nafkah pangan. Kata pangan dalam bahasa skaardisebut sebagai
makanan atau sesuatu yang keguannya untuk dimakna, termasuk pula di
dalamnya adalah minumaBalam literatu fikih, nafkah pangan sering

disebut dengaa t h 6 aMakanan ataa t h 0 anenwpakan nomina

8Muhammad Nashiruddin dilbani, Tuntunan Pernikahan Islami: Praktis dan
Lengkap Sesuai Sunnah Nabi Muhammad, $&erj: Ahmad Dzulfikar), (Jakarta: Qisthi Press,
2015), him. 136.

8yusuf atQaradhawiTuntas Memahami Halal Haram dalam Islafiferj: M. Tatam
Wijaja), (Jakarta: Qalam, 2017), him. 307.

%Rizem Aizid,Figh Keluarga Terlengkap(Yogyakarta: Laksana, 2018), him. 117.

“Abdullah atTuwaijiri, Ensiklopedi Ishm atKamil, (terj; Achmad Munir Badjeber,
dkk), Cet. 23, (Jakarta: Darus Sunnah, 2015), him. 1078.

IMuh. Hanbali, Panduan Muslim Kafah Sehadari dari Kandungan Hingga
Kematian (Yogyakarta: Laksana, 2017), him. 429.
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yang disandangkan kepada sesuatu yang dapat dimakan dan
mendukung kesehatan badan®® Kadang-kadang, istilah nafkah sudah
mencukup makna makanan di dalamnya, setleb sebagian ulama
memaknai nafkah sebagai makafamafkah pangan meliputi beras,
ikan ataupun lauk pauk dan roti, minuman, cuka, minyak dan
sejenisnya’

b. Nafkah sandang. Kata sandang dalam makna yang paling umum adalah
pakaian, seperti baju, celana, mtbbagi perempuan, kerudung, dan
segala bentuk benda yang digunakan untuk dipakai. Nafkah sandang
adalah salah satu yang wajib dipenuhi suami terhasi@p Nafkah
sandang meliputi pakaian yang dapat menutup aurat. Penetapan ukuran
atau kadar nafkah sanup bukanlah berdasarkan dalil syarak, tetapi
lebih kepada keputusan hakim dan disesuaikan dengan kondisi ekonomi
si suami. Apabila suami kaya, maka nafkah sandatmgadalah dari
bahan yang halus dan bagus, sedangkan bagi suami yang miskin boleh
dari kan yang kasar. Termasuk cakupan nafkah sandang atau pakaian
adalah segala bentuk kain yang bisa difungsikan sebagai pakaian,
kerudung, jilbab, celana (termasuk celana dalam dan luar), sandal, sepatu
dan sejenisny&.

c. Nafkah papan. Papan bisa dimaknai sebdgmpat tinggal. Dalam
kaitan dengan nafkah, maka nafkah papan menjadi salah satu kewajiban
suami atagstrinya. AkJaziri telah menjelaskan empat pendapat ulama

mazhab dengan relatif cukup rinci. Pada inti keterangannya, bahwa

%2Abdul Wahhab Abdussalam Thawilakikin Kuliner, (Terj: Khalifur-rahman Fath
dan Solihin), (Jakarta: Pustakakdutsar, 2012), him. 8.

%Abdul Azizi Mabruk atAhmadi, dkk.,Fikih Muyassay (Terj: Izzudin Karimi), Cet. 3,
(Jakarta: Darul Haq, 2016), him. 488.

“Wahbah aZuhaili, Figih..., Jlid 10, him. 94 dan 119.
%Wahbah aZuhaili, Figih..., Jilid 10, him. 94 dan 123.
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nafkah papan yang wajib diimaistri berupa tempat tinggal dan segala

perlengkapan yang ada di dalamfi{a.

d. Nafkah materi lainnya, seperti perlengkapan rumah tangga, kelengkapan
perabot rumah tangga, termasuk menyediakan pembantu rumah tangga
untuk mengurusi tempat tinggalnya dsegala keperluan memasak. Si
suami juga wajib memberikan pengobataafau memberikan biaya di
dalam pengobataistri.®® Kaitan dengan penyediaan pengobataistsi,
perawatan, kosmetik dan perhiasan, memang masih ditemukan
perbedaan pendapat. Menurut jumiulama, kebutuhan selain sandang,
pangan, dan papan bukanlah kewajiban suami. Seperti kebutuhan obat
obatan tidak wajib ditanggung oleh sud@hBementara sebagian lainnya
menyebutkan masuk dalam kategori kewajiban nafkah yang harus
dipenuhi suaminya. Sab, kebutuhaikebutuhan tersebut masuk dalam
perkara yang secara adat memang harus dipenuhi, bentuk fitrahpraktik
dalam masyarakat?

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa nafkah materi yang wajib
ada dan harus disiapkan dan diberikan seorangldkikikepada wanita saat
menikah relatif cukup banyak. Bahkan, bisa dikatakan semua kebutuhan di
dalam keluarga sepenuhnya menjadi tanggungan suami. Tidak hanya itu, semua
kebutuhan di atas baik dalam bentuk pangan, sandang, dan papan bukanlah
diberikan kepadastri dalam kondisi belum masak (makanan), belum dijahit
(pakaian), belum dibangun (tempat tinggal), namun semuanya harus telah siap,
sehinggaistri hanya dapat menikmatinya saja. Artinya, kewajiban suami

memberikan nafkah pangan kepasta bukan dalanbentuk beras, tetapi sudah

%Abdurrahman abaziri, Fikih..., Jilid 5, him. 1074, 1079, 1082, dan 1084.
9’Ali Muhammad aiShallabi,Negara.. him. 360.

Byusuf atQaradhawi,Fatwa-Fatwa Kontemporer (Te: Moh. Suri Sudahri, dkk),
Jilid 4, (Jakarta: PustakaKhutsar, 2009), him. 62825.

%Umar Sulaiman aRsyqar,Pernikahan.., him. 311312.
0%y ysuf atQaradhawiFatwa.., him. 625.
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dalam bentuk nasi damstri tinggal mengkonsumsinya. Kewajiban suami
memberikan nafkah sandang kepas@i bukan dalam bentuk kain meteran
yang belum dijahit, tetapi kain yang sudah dijahit dan sudah dibentuk menjadi
satu jenispakaian, sehinggastri tinggal bisa memakainya, demikian pula
berlaku dalam hal nafkah papan.

Ha l tersebut sudah disinggung deng
Abubakar. Menurutnya, kewajiban suami menyediakan nafkah tempat tinggal
untukistri dan amk-anaknya bukan sekedar membeli kayu, batu, pasir, semen,
dan material bangunan lainnya, lakiri yang membuat rumah. Suami mesti
menyediakan rumah yang siap ditempati. Begitu juga kewajiban nafkah pakaian,
bukan sekedar membeli kain laistri yang mefahitnya, ataustri membayar
sendiri dengan ongkos kepada tukang jahit, melainkan kewajiban suami sampai
pada mengolah kain tersebut atau mengongkosinya kepada tukang jahit sehingga
nafkah pakaian tersebut siap dipakai oleh aisétknya. Begitu juga hala
nafkah makanan bukan sekedar membawa beras dan lauk paistriajang
memasaknya, melainkan suamilah yang harus mengolahnya menjadi makanan
dan minuman yang siap santap.

Berdasarkan urian di atas, dapat dipahami bahwa nafkah suami bisa
dalam bentuknafkah lahir atau batin. Nafkah batin berupa kewajiban untuk
memenuhi tuntutan keinginan biologssri (bersenggama). Adapun nafkah lahir
meliputi nafkah pangan yang siap santap, sandang yang siap pakai, dan papan

yang siap ditempatstri secara nyamagian sesuai dengan kemampuan suami.

E. Status Nafkah bagi Pasangan Pisah Rumah

Hubungan pernikahan idealnya dijalani secara baik dan berbahagia, tidak
ada konflik yang berarti dan mampu untuk menyelesaikannya secara damai,
tidak saling menyalahkan dan salipgngertian. Kondisi rumah tangga yang

WAl Yasad Mewdeblsiidahiah; Pemanfaatan llmu Pengetahuanamial
Ushul Fikih (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2016), him. 197.
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ideal ialah rumah tangga yang masmgsing pasangan telah sadar akan hak
dan kewajiban masingasing. Pernikahan yang ideal tersebut pada akhirnya
bertujuan mampu mewujudkan pesan Allah Swt dalam QRual ayat 21,
yaitu berbagahia antara keduangakinah mawaddah danrahmah Adapun

bunyi ayatnya berikut ini:

Dan di antara tand@nda kekuasaaNya ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadidga diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesunggulangada yang demikian itu beragnar terdapat
tandatanda bagi kaum yang berfikir.

Ayat di atas cukup familiar ditemukan di dalam literatur fikih klasik dan
kontemporer. Pada intinya, kebahagian besaianah mawaddahdanrahmah
menjadi tujuan yang sawal di dalam pernikahan secara Islam. Menurut Quraish
Shihab,| af FeweEH® ter ambbldh almtrinyia di am,
sebelumnya goncang dan sibuk. Juga terdapat lat@mzaddahyang berarti
cinta danralinah yang berarti kasih sayad® Ma k na | Febufdd 7
F HBIOD menur ut Qur ai sh Shi hab seorang
cenderung hatinya kepada istrinya dalam kondisi apapun, bagaimanapun dari
awal menjalani bahtera rumah tangga hingga akhir hayat, meskipun dalam
mewujudkanpotensi untuk cinta kasih itu bagian dari tugas yang sangat berat
namun mulid® Menurut Abd. Shomadkata sakinahberarti ketetangan yang
sifatnya lebih kepada batin pasangan. Istitedwaddatberarti keluarga yang di
dalamnya terdapat rasa cinta, yangkb#an dengan hdial yang bersifat

jasmani. Sementara istilaahmahberarti keluarga yang di dalamnya terdapat

192\1. Quraish ShihabTafsir AFMisbah, Jilid 2, (Bandung:Lintera Hati, 200% him.
35-37.

193\, Quraish ShihabPengantin Alquran: 8 Nasehat Perkawinan untuk AAakkky
(Tangerangtentera Hati, 2015), him. 108.
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kasih sayand™ Dengan begitu, kebahagiaan merupakan tujuan paling utama
dalam menjalin hubungan pernikahan, sebab kebahagian tersebut cGataray k
Allah Swt sudah memberkatinya.

Hanya saja, dalam kondisi dan dikeluakgduarga tertentu, tujuan nikah
seperti tersebut di atas sukar dipenuhi, bahkan sebaliknya terjadi konflik antara
masingmasing suami daistri. Hubungan pernikahan yang idealrsaing bisa
membantu, tolong menolong, pengertian dan perhatian, menjadi saling
bertengkar satu sama lain, tidak saling memenuhi kewajiban sehingga
terbengkalai hakak keduanya sebagai suami ataumin. Kondisi semacam
ini tentu ada di tenga masyarakian tidak dapat dinafikan sama sekali.

Kondisi keluarga atau hubungan suastri yang berkonflik, berakibat
pada kondisi yang sebetulnya tidak diharapkan dalam situasi yang normal,
seperti saling egois, bahkan salah satu pasangan meninggalkan tempat tinggal,
baik istri ataupun suami. Kondisi semacam ini menimbulkan akibat lainnya
sepeti posisi dan kedudukan nafkah suami terhadstp. Dalam kondisi
semacam ini, pada prinsipnya tidak dapat dilepaskan dari pembahasan
sebelumnya. Apabila stri meninggalkan rumah, maka secara sengaja ia sudah
tidak menginginkan lagi ada perbaikan hogan dengan suaminya. Dalam
kondisi tersebuistri yang sengaja berpindah rumah atau tempat tinggal dengan
suaminya,istri dipanang berlakuinusyuzatau membangkang. Empat ulama
mazhab (Hanafi|, Mal i ki, Syafidi, dan
jika istri keluar rumah tanpa izin dari suami, atau minggat dari rumah tanpa ada
alasan yang syaréoi, maka naf kaklwajipa di
lagi menafkahiistrinya’®® Lain halnya jika nusyuzistri hanya tidak ingin
digauli, maka ulama beda pendapat, ulama Hanafi memandangnya masih diberi

nafkah, sementara mazhab yang lain justru memandang tidak wajib nafkah.

1%Abd. ShomadHukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia
Edisi Revisi, Cet. 2, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), him. 262.

1%%aAbdurrahman abaziri, Fikih..., Jilid 5, him. 1088L095.
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Apabila yang pisah rumghstru dari pihak suami, atau dengan kata lain
suami meninggalkan rumah mereka dstn tetap tinggal dalam rumah, maka
suami masih tetap wajib menafkastrinya. Ketidakhadiran suami dalam rumah
tidak menjadikan tanggungan nafkahnya menjadi gugur, gghinafkah yang
wajib bagiistri masih menjadi tanggungan suami. Hanya saja, jika si suami
tidak memberikan nafkah, makstri berhak untuk menggugat cerai suaminya
melalui jalan khiyar (memilih untuk melanjutkan pernikahan atau
mengakhirinya) kepada pihagengadilart’® Pihak istri diberikan peluang
menggunakan hakhiyar untuk memilih pernikahannya diputtf

Menurut Syaikh aRi f a 61 di kutip Aizid, bah\
memberikan nafkah, maka sikegri ada dua, yaitu bersabar karena suami tidak
memenuhi hak nafkahnya, atau ia diberikan peluang untuk memilih cerai.
Apabila ia memilih bersabar, makstri wajib memenuhi kewajibannya kepada
suaminya termasuk dalam urusan ranjang. Bka memilih untuk bercerai,
maka siistri tidak dipandang berda®

Ulama kalangan Maliki Sy af i 61i , dan Hanbal:i b
yang tidak ada di tempat, sementara suami memiliki harta yang nyata (riil),
maka hakim ikut serta di dalam menyelesaikannya, dan hakim berwenang
menetapkan pemberian suatu nafkah Bepsiistri. Jika suami tidak memiliki
hartayang riil ditinggalkannyanafkah masih menjadi kewajibannya dan bila
tidak diberikan maka menjadi utang baginya. Sementara dalam pandangan
mazhab Hanafi, suami yang tidak ada di tempat, maka hartanya yang ia
tinggalkan menjadi halstri dan hakim dapat menetapkannya. Jika haréansu
tidak ditinggalkan, hakim dapat menentukanissii untuk berhutang kepada
orang lain atas nama suaminya, jika tidak ada mstkaditetapkan berutang

kepada kerabat wanita tersebut. Apabila yang memiliki kewajiban menafkahi

1%Umar Sulainan atAsyqar,Pernikahan.., him. 318319.
9bn Rusyd Bidayah.., him. 94.
1%Rizem Aizid, Figh... him. 359.
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wanita itu enggan membedk pinjaman, maka hakim bisa
memenjarakanny®?

Berdasarkan keterangan tersebut di atas, dapat dipahami ada dua kondisi
terkait status nafkah bagi pasangan pisah runyaftu dilihat dari pihak mana
yang memisahkan diri dari rumah. Jik&i pindah ke rumia orang tuanya, atau
tempat lain dan meninggalkan suami sehingga status mereka pisah rumah, maka
di dalam kondisi iniistri telah dipandangusyus sehingga status nafkhanya
tidak wajib dipenuhi suami. Berbeda jika yang berpindah dari rumabh itu di pihak
sutami. Suami yang memisahkan diri d&strinya, maka ia masih tetap wajib
menafkahiistrinya itu tanpa terkecuali. Jika tidak dipenuhi, maka pastsi
bisa saja tetap bersabar sembari menunggu suaminya pulang, iatayustru
memilih pilihan yang kdua, yaitu memilih halkhiyar yang diberikan syarak
kepadanya berupa hak untuk memilih memutuskan pernikahan dengan
perceraian. Dengan begitu, maka status nafkah bagi pasangan pisah rumah harus
dilihat dari pihak mana yang meninggalkan rumah sehingga mepedah
rumah, apakah yang meninggalkan rumabhistd atau suami. Jikastri, maka

nafkah gugur, sementara jika suami maka nafkah masih wajib ditunaikannya.

%Muhammad Jawad MughniyaR,i qi h Li ma Mazhab: Jaodfari,
Hanbali, (Terj: Masykur Ab, dkk), Cet. 27, (Jakarta: Lentera, 20klh), 438.
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PERSEPSI MASYARAKAT KECAMATAN TERANGUN
KABUPATEN GAYO LUES TERHADAP
TANGGUNG JAWAB NAFKAH BAGI
PASANGAN PISAH RUMAH

A. Profil Kecamatan Terangun Kabupetan Gayo Lues

Kecamatan Terangun merupakan salah satulda(sebelas) kecamatan
yang terdapat di Kabupaten Gayo Lu¥sSecara astronomis, Kecamatan
Terangun berada pada posi si 4A04639.5
di tengaktengah dan berdampingan langsung dengan Kabupaten Aceh Barat
Daya (Abdiya) tepatnya kecamatan Babahrot. Kecamatan Terangun seluas
110.756 Kn®, adapun batalatas wilayah yaitu di sebelah Utara berbatasan
dengan Kabupaten Aceh Baray Daya, sebelah Selatan berbatasan dengan
Kecamatan Tripe Jaya, di sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Aceh
Barat Daya, sebelah Timur berbatasan dengan KeaarB#ing Jerangt:

Kecamatan Terangun merupakan sebuah daerah yang berbatasan
langsung dengan Kabupaten Aceh Barat Daya (Abdya), sebagai salah satu pintu
masuk bagi pendatang. Termasuk transit logistik bagi Kabupaten Gayo Lues
yang berjarak sekitar 40 kieeter dari arah Kota Blangkejeren, Ibukota
Kabupaten Gayo luesSecara administratif, Kecamatan Terangan terdiri dari
empat wilayah kemukiman yaitu Mukim Ingin Jaya, Suka Maju, Mukim Bujang
Selamat, dan Mukim Pintu Rime Ga¥/4. Masingmasing kemukiman ini
membawahi beberapa kampung, di mana jumlah keseluruhan kampung di
Kecamatan Terangun adalah 25 (dua puluh lima) kampung, yaitu Kampung

105ardi, Kabupaten Gayo Lues dalam Angka 20(®ayo Lues: Badan Pusat Statistik,
2019), him. 8.

MTim PenyusunKecamatan Terangun dalam Angka 20{®ayo Lues: Badan Pusat
Statistik, 2019), him. 2.

112Bps, Profil Kabupaten Gayo Lue$Gayo LuesBadan Pusat Statistik, 2012), him. 5.
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Bukut, Soyo, Kuta Sange, Rumpi, Rempelam Jabo, Padang, Terangun,
Rempelam Pinang, Terlis, Berhut, Kute Reje, Gewat, Pabt@s, Makmur
Jaya, Persada Tongra, Blang Kuncir, Telege Jernih, Reje Pudung, Melelang,
Lestari, Blang kala, Garut, Gawar Belangi, Rime Raya, dan Kampung Blang
Kede. Kedua puluh lima kampung tersebut telah berstatus kampung d&finitif.
Ini menandakan bahwkeseluruhan kampung telah memiliki batasatasan
yang jelas, dan telah mendapatkan SK penetapan kampung dari pemerintah.
Sejauh ini, belum ada upaya pemekaran kampung lainnya, meskipun secara
wilayah administratif, terdapat beberapa kampung di KecanTaeangun yang
memungkinkan untuk dimekarkan lagi.

Secara geografis wilayah Kecamatan Terangun berada pada posisi
lembah dan ini menandakan bahwa kampkmgpung yang ada di kecamatan
ini secara keseluruhan bukan berada di daerah hamparan datar, dajubakan
berada pada posisi puncak ataupun lereng gunung. Lembah merupakan wilayah
di mana posisi tanah rendah yang berada di kaki gunung ataupun sepanjang
sungai. Luasnya bisa mencapai puluhan atau bahkan ribuan kilometer perseqgi,
dan posisinya dikelilingi @h daerah yang lebih tinggi. Wilayah Kecamatan
Terangun termasuk wilayah lembah yang dikelilingi oleh daerah pegunugan. Di
bawah ini, dapat disajikan tabel kondisi wilayah masmaging kampung di
Kecamatan Terangun.

Tabel 3.1:
Kondisi Wilayah Kampung di K ecamatan Terangun

No Kampung Lokasi (Lembah)
Landai Sedang Curam
1 Bukut V
2 Soyo V
3 Kuta Sange V
4 Rumpi V
5 Rempelam Jabo V
6 Padang V
I Terangun \'%

13Tim PenyusunkKecamatan., him. 2.
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8 Rempelam Pinang V
9 Terlis V
10 Berhut vV
11 Kute Reje V
12 Gewat V
13 Pantan Lues V
14 Makmur Jaya V
15 Persada Tongra V
16 Blang Kuncir V
17 Telege Jernih V
18 Reje Pudung V
19 Melelang V
20 Lestari \Y
21 Blang kala V
22 Garut V
23 Gawar Belangi V
24 Rime Raya V
25 Blang Kede V

Jumlah 3 10 12

Sumber: BPS Gayo Lues Tahun 20109.

Berdasarkan tabel di atadiketahuibahwa wilayah kampung Kecamatan
Terangun didominasi oleh wilayah lembah kategori curam, yaitu ditempati oleh
12 (dua belas) kampung, diikuti dengan lembah kategori sedang, yaitu ditempati
oleh 10 (sepuluh) kampung, dan lembah kategori landai yaitu 3 kampu
Kondisi wilayah tersebut membuka peluang besar bagi masyarakat untuk
menanam segala jenis tanaman pertanian, seperti padi, cabai, jagung, dan
tanaman lainnya. banyak juga masyarakat yang menggeluti jenis pertanian nilai
dan juga tanaman sereh wangi.nkaditas pertanian sereh wangi relatif cukup
banyak, bahkan banyak di kalangan petani nilai beralih ke petani sereh wangi.
Alasan petani nilam pindah menjadi petani sereh wangi adalah perawatan
tanaman sereh wangi lebih mudah dibandingkan dengan tanamamnil
tanaman sereh wangi mudah tumbuh di mana saja dan tasanerwangi bisa

panen lebih sering dibandingkan tanamn nitafn.

sulkani, Perbandingan Pendapatan Antara Petanilal dengan Petani Sereh
Wangi di KecamatanTerangun Kabupaten Gayo LueBanda Aceh: UPT. Perpustakaan
Unsyiah, 2015him. 1.
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Masyarakat Kecamatan Terangun merupakan masyarakat asli suku Gayo
yang memiliki kearifan lokal dan budaya tersendiri dalam melakukteraksi
di tengah masyarakat. Secara kependudukan, masyarakat Kecamatan Terangun
dari tahun ke tahun mengalami kenaikan. Terhitung pada tahun 2019, tercatat
bahwa jumlah penduduk di kecamatan tersebut mencapai 9.038 jiwa, dengan
klasifikasi lakilaki 4.497 jiwa, dan perempuan berjumlah 4.541 jiwa. Untuk
lebih jelasnya, sebaran penduduk di Kecamatan Terangun dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

Tabel 3.2:
Jumlah Penduduk KecamatanTerangun

No Kampung . . Jumlah Penduduk :

Laki-Laki |Perempuan Total Rasio
1 Bukut 154 185 339 83,24
2 Soyo 141 158 299 89,24
3 Kuta Sange 224 202 426 110,89
4 Rumpi 165 168 333 98,21
5 Rempelam Jabo 112 120 232 93,33
6 Padang 496 469 965 105,76
7 Terangun 319 293 612 108,87
8 | Rempelam Pinang 244 264 508 92,42
9 Terlis 218 205 423 106,34
10 Berhut 166 196 362 84,69
11 Kute Reje 68 81 149 83,95
12 Gewat 139 136 275 102,21
13 Pantan Lues 124 106 230 116,98
14 Makmur Jaya 323 335 658 96,42
15 Persada Tongra 221 259 480 85,33
16 Blang Kuncir 168 171 339 98,25
17 Telege Jernih 155 178 333 87,08
18 Reje Pudung 213 209 422 101,91
19 Melelang 132 111 243 118,92
20 Lestari 126 118 244 106,78
21 Blang kala 192 189 381 101,59
22 Garut 82 75 157 109,33
23 Gawar Belangi 89 96 185 92,71
24 Rime Raya 111 107 218 103,74
25 Blang Kede 115 110 225 104,55

Jumlah 4.497 4.541 9.038
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Sumber: BPS Gayo Lues tahun 2619.

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa kampung dengan
jumlah penduduk paling tinggi adalah Kampung Padang dengan ju#6kh
jiwa, dengan jumlah lakaki 496 jiwa dan perempuan 469 jiwa. Adapun
kampung dengan jumlah penduduk paling rendah ialampgng Kute Reje
yaitu dengan jumlah penduduk yaitu 149 jiwa, yaitu-laki sebanyak 68 jiwa,
dan jumlah perempuan 81 jiwa.

Dilihat dari sektor penghasilan masyarakat bidang peternakan,
Kecamatan Terangun adalah salah satu kecamatan dengan tingkatsproduk
ternak besar dan ternak kecil relatif cukup tinggi. Ternak besar seperti sapi dan
kerbau, sementara ternak kecil seperti kambing domba, ayam dan juga itik.
Kecamatan Terangun ini merupakan salah satu kecamatan yang memiliki
populasi sapi kedua terbanyagetelah Kecamatan Blangkejeren. Upaya
meningkatkan populasi dari sapi Aceh di Kecamatan Terangun Kabupaten Gayo
Lues ini tentunya tidak semudah yang diharapkamBanyak permasalahan
yang sering dijumpai oleh peternak di dalam mengembangkan populis ternak
sapi Aceh. Permasalahan yang dihadapi peternak adalah rendahnya efisiensi
reproduksi pada ternak sapi Aceh betina. Rendahnya efisiensi reproduksi ini
disebabkan oleh masih rendahnya pengetahuan peternak akan pentingnya
pengaturan reproduksi dalam usahapetkan-*’

Tingkat produksi berbagai jenis ternak di Kecamatan Terangun dari
tahun ke tahun relatif membaik. Hal ini dibuktikan dengan produksi ternak besar
atau kecil relatif cukup tinggi. Untuk lebih jelasnya, berikut ini disajikan jumlah
ternak produksdi masingmasing kampung dalam wilayah hukum Kecamatan

Terangun berikut ini:

HTim PenyusunKecamatan., him. 14.

“8%Mulyadi Purnama Basri, Asril, dan Mohd. Agus Nasri AbdullaByaluasi
Karakteristik Reproduksi Sapi Aceh Betina di Kecamatan Terangun Kabupaten Gayo Lues
AJur nal I'l miah Mahasi swa Per9,am8nd Vol ume 4,

"pid.
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Tabel 3.3:
Jumlah Populas Ternak di Kecamatan Terangun
Populasi Ternak
No Kampun . . Ayam .
pung Sapi | Kerbau |[Kambing| Domba Bﬁras Itik
1 Bukut 84 122 44 25 145 75
2 Soyo 150 200 43 27 136 65
3 Kuta Sange 76 112 13 16 118 89
4 Rumpi 38 43 21 15 121 99
5| Rempelam Jabq 16 46 30 13 111 87
6 Padang 67 155 12 26 132 98
7 Terangun 82 142 0 0 122 72
8 |[Rempelam Pinar| 56 81 44 15 141 86
9 Terlis 80 97 36 0 210 58
10 Berhut 58 90 0 0 155 69
11 Kute Reje 45 43 27 38 185 92
12 Gewat 13 77 40 25 146 86
13| Pantan Lues 44 66 0 11 98 87
14 Makmur Jaya 75 120 32 35 111 75
15| Persada Tongrg 21 42 27 22 85 99
16| Blang Kuncir 30 88 19 16 120 130
17| Telege Jernih 58 115 21 35 124 81
18] RejePudung 98 152 18 18 201 79
19 Melelang 0 15 17 0 110 51
20 Lestari 60 90 24 0 88 64
21 Blang kala 55 76 22 11 135 73
22 Garut 36 63 19 32 134 88
23| Gawar Belangi 55 86 26 25 126 68
24| Rime Raya 45 76 25 23 142 65
25| Blang Kede 20 64 22 10 54 63
Jumlah 1.362 | 2.261 582 438 3.250 | 1.999

Sumber: BPS Gayo Lues tahun 2019.

Berdasarkan uraiari atas, dapat diketahui bahwa hampir di tiap
kampung di Kecamatan Terangun ditemukan produksi ternak, baik sapi dan
kerbau maupun ternak kecil seperti ayam dan itik. Ini menunjukkan bahwa
kondisi wilayah di tiap kampung tentu mendukung untuk produksakerOleh
sebab itu, masyarakat di kecamatan Terangun memanfaatkan kondisi tersebut

untuk memperluas di sektor peternakan.
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B. Persepsi Masyarakat terhadap Tanggung Jawab Nafkah bagi Pasangan
Pisah Rumah

Pada sesi ini, akan dikemukakan persepsi masyatetetdap tanggung
jawab nafkah bagi pasangan pisah rumah pada masyarakat Kecamatan
Terangun. Mengawali pembahasan ini, penting untuk dikemukakan lebih jauh
tentang kasukasus pasangan pisah rumah dan faktor penyebalagas pisah
rumah boleh jadi bukan menjadi kasus unik di tengaéngah masyarakat.
Bahkan, boleh dikatakan sebagai kasus yang paling umum diketahui di tengah
masyarakat khususnya yang berhubungan dengan kekeluargaan. Hal ini bisa
ditemukan hampir di tiap kampung di Kecamatan Terangun Kaduoipaayo
Lues. Informasi tentang kasus pasangan pisah rumah tersebut penulis peroleh
dari informasi bagi dari pasangan pisah rumah, maupun kepada perangkat
kampung yang mengetahui kronologi kasus.

Penulis melakukan wawancara pada masyarakat di lima kegngaitu
Kampung Terangun, Reje Pudung, Rempelam Pinang, dan Kampung Rempelam
Jabo dan Kampung Kute Reje. Dalam keterang@mem (Imam Mas;jid)
Kampung Terangun, dinyatakan bahwa kasus pasangan pisah rumah yang ada di
Kampung Terangun ditemukan ada 3 (tigajus. Ketiga kasus tersebut terjadi
di awal tahun 2019. Ditambahkan bahwa faktor terjadinya kasus pisah rumah ini
disebabkan oleh faktor ekonomi yang sulit. Faktor ekonomi tersebut kemudian
membawa pada pertengkaraf Selain faktor ekonomi, ditemukan sakasus
yang disebabkan karena faktor suami pemarah dan kasar. Dari tiga kasus
tersebut, satu kasus di antaranya adalah pasangan nikafi'huda.

Maryani, merupakan salah seorang wanita korban pasangan pisah rumah.
la berumur 37 dan bekerja sebagai PNS, dpargang pernikahannya dengan

mantan suami (Abdullah/41), dikaruniai dua orang anak. Dalam pengakuannya,

“8\aancara dengan Jaksamem Kampung Terangun, Kecamatan Terangun,
Kabupaten Gayo Lues, tanggal 3 Maret 2020.

"9vawancara dengan Sardi, salah satu warga Kampung Terangun, Kecamatan
terangun, Kabupaten Gayo Lues, tanggal 3 Maret 2020.
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bahwa ia pisah dengan suami selama lebih kurang 1 tahun, dan kondisinya saat
ini sedang sakit dan terpaksa mengambil cuti, dan suaminya bekerja $abagai
atau pekebun Sereh Warlgfi.

Faktor mereka (Maryani dan Abdullah) pisah rumah adalah sebab suami
berperilaku kasar dan pemarah. Tidak tahan mendapat perlakuan kasar dari
suami, Maryani berusaha melawan dan menimbulkan pertengkaran hebat,
bahkan dalam kerangannya, ia pernah ditendang oleh suami tanpa ada sebab
yang jelas. Dari pertengkaran tersebut, pihak suami keluar dari rumah sudah
lebih kurang 1 tahun, dan sepanjang itu pula pihak suami tidak memberikan
nafkah, uang, atau segala bentuk pemberiamg yamnya, baik kepadstri
maupun kepada ananaknya. Maryani juga menyebutkan bahwa sampai
sekarang ini pernikahan mereka belum putus (belum bercerai). la sendiri
mengakui tidak ngin untuk berpisah dengan si sdami.

Wawancara selanjutnya dipéeb dari responden Kampung Reje
Pudung, merupakan salah satu kampung di Kecamatan Terangun, dan posisi
wilayahnya berada pada lembah kategori curam. Mengenai kasus pisah rumah,
ditemukan 3 (tiga) kasus. Hal ini seperti dijelaskan oleh kepala desa dan tuha
peut Kanpung Reje Pudung. Junaidi, yaitu selaku kepala Kampung Reje
Pudung, mengemukakan bahwa kasus pasangan pisah rumah di kampung
tersebut diketahui tiga kasus. Tiga kasus ini terjadi dengan faktor yang berbeda
beda. Satu kasus penyebabnya karena perselingklthans lainnya adalah
sebab ekonomi dan percekcokan yang tdf&rta menambahkan bahwa sejauh
ini, pihak suami tidak lagi memberikan nafkah lahir maupun batin. Junaidi

memperoleh informasi dari laporéahwa suami sama sekali tidak memberikam

120Hasil Wawancara dengan Maryani, Pasangan Pisah Rumsah di Kampung Terangung,
Kecamatan Terangun, Kebupaten Gayo Lues, tanggal 5 Maret 2020.

12lHasil Wawancara dengan Maryani, Pasangan Pisah Rumsah di Kampung Terangung,
Kecamatan Terangun, Kebupaten Gayo Ltegggal 5 Maret 2020.

123nawancara denagn Junaidi, Kepala Kampung Reje Pudung, di Kecamatan Terangun
Kabupaten Gayo Lues, tanggal 12 Mei 2020.
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nafkah baikitu nafkah batin atau nafkah dalam bentuk uang. Kutipan hasil
wawancaranya bisa disajikan berikut ini:

Kasus pasangan pisah rumah di kampung ini ada tiga kasus. Faktor
terjadinya pisah rumah ini berbeada dari masingiasing tiga kasus
tersebut, ada fa@t ekonomi yang sulit, sehingga menimbulkan
pertengkara. Ada juga karena memang sering cekcok mungkin
disebabkan perbedaan karekter, dan satu kasus lagi karena faktor
perselingkuhan. Dari lajoran masyarakayjami sama sekali tidak
memberikam nafkah baiku nafkah batin atau nafkah dalam bentuk
uang. Kalau pun ada hanya kepada anaknya saja, itupun hanya jajan
seharihari, ada juga yang tidak pernah sama sekali di kasih nafkah oleh
suaminya.?®

Keterangan serupa juga diketengahkan oleh Awaludin, séldkeupeut
Kampung Reje Pudun§® Menurutnya, kasus pasangan pisah rumah yang
terjadi di masyarakat Kecamatan Terangun disebabkan karena faktor ekonomi.
Ekonomi menjadi faktor utama kenapa sebuah padangan rumah tangga bisa
berpisah, atau bahkan bercerai. Demikipmga terjadi pada masyarakat
Kampung Reje Pudung. Kasus pisah rumah ditemukan ada tiga kasus, dari tiga
kasus ini, salah satu sebab dan faktornya adalah alasan ekonomi yag sulit.

Selanjutnya, kasus pasangan pisah rumah di Kampung Rempelam
Pinang ditemuka ada 2 (dua) kasus. Samsudin, selaku Kepala desa Kampung
Rempelam Pinang menyatakan bahwa dua kasus pasangan pisah rumah di
Kampung Rempelam Pinang terjadi di pertengahan tahun 2019. Faktor yang

melatar belakangi kedua pasangan tersebut pisah rumah addilalkasus

1Z3vawancara denagn Junaidi, Kepala Kampung Reje Pudung, di Kecamatan Terangun
Kabupaten Gayo Lues, tanggal 12 Mé2R.

12Tyha peutmerupakan istilah yang digunakan untuk menamakan anggota atau
perangkat adat kampung yang ditugaskan untuk menyelesaikan permasalahan ada yang ada di
kampung.

2\Wawancara dengan Awaludiffuha PeutKampung Reje Pudung Kecamatan
Terangun Kabupaten Gayo Lues, tanggal 12 Mei 2020.
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karena suami berpoligami, dan kasus kedua adalah terjadinya Kekerasan Dalam
Rumah Tangga (KDRT¥®

Keterangan lebih lanjut mengenai kedua kasus tersebut dapat dipahami
dari kutipan berikut ini:

Yang saya ketahui ada dua, yang pertama ada yamgnisya
berpoligami, yang kedua karena kekerasan dalam rumah tangga. Untuk
kasus poligami, selama suaminya menikatrj yang pertama tidak lagi
dinafkahai lebih kurang satu tahun. Pihak suaminya tinggal dengan istri
kedua, dan tidak pernah pulang Kkstri pertama. Suami tidak
memberikan nafkah kepadistri pertamanya. Untuk kasus kedua karena
pertengkaran kasus pasangan pisah rumah terjadi sebab seringnya
bertengkar atau adanya pertengkaran dan kekerasan terfsdap
mungkin siistri melindungi diri dai suami yang keras, dan memilih
pisah rumah terhadap suamirga.

Kasus pasangan pisah rumah Kampung Rempelam Rabo ditemukan satu
kasus. Ini terjadi pada Silviana, merupakan pasangan nikah muda yang berumur
17 tahun, sementara suaminya Zulfikar berumurdfin. Dalam keterangan
Silviana, bahwa faktor yang menyebabkan mereka pisah rumah adalah suaminya
sering berbuat kasar, sering pulang larut malam dan pada waktu tertentu bahkan
tidak pulang ke rumah, namun ia pulang ke rumah orang tuanya. Silviana pisah
rumah dengan suami selama lebih kurang 10 bulan, hingga akhirnya
memutuskan bercerai dengan suamitfjaDalam hasil wawancaranya dapat
dikemukakan pada kutipan berikut ini:

Pekerjaan saya untuk sekarang ini masih menjadi bantu cuci/nyetrika
baju tentangga. $a belum mempunyai anak, suami saya Zulfikar
umurnya 18 tahun, satu tahun lebih tua dari saya. Mungkin faktor
penyebab saya pisah rumah saya sering bertengkar sama suami saya,
karena mungkin kami menikah terlalu muda, masih belum berpikir
panjang. Penyelbasaya sering bertengkar sama suami saya karena dia

2§yawancara dengan Samsudin, selaku Kepala Kampung Rempelam Pidang,
Kecamatan Terangun, Kabupaten Gayo Lues, tanggal 22 Mei 2020.

2\nawancara dengan Samsudin, selaku Kepala pg&amgn Rempelam Pidang,
Kecamatan Terangun, Kabupaten Gayo Lues, tanggal 22 Mei 2020.

124 \jawancara dengan Silviana, Pasangan Pisah Rumah di Kampung Rempelam Rebo,
Kecamatan Terangun, Kabupaten Gayo Lues, tanggal 22 Mei 2020.
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sering pulang malam, dan meninggalkan saya sendirian di rumah, saya
tidak melarangnya berkawan dengan siapapun. Kami menikah selama
satu tahun empat bulan, dan hanya 5 bulan dia menfakahi saya, itu pun
kadangkadang lebih sering saya bekerja membantu tetangga nyetrika,
dan membeli bahan dapur seperti beras. Saya pulang ke rumah orang tua
saya, karena dia sering tidak pulang, kalaupun pulang dia pulang ke
rumah orang tuanya. Dia sangat keras kepada saya, sampat
keguguran waktu usia kandungan masih 3 bulan, lantaran perut saya
ditendang. Sehabis bertengkar waktu itu kami pisah rumah, saya lebih
baik tinggal dulu untuk sementara di rumah orang tua saya. 10 bulan
kami pisah rumah, dan sudah di urus jugahoperangkat gampung,
keluarga untuk rujuk kami satu rumah lagi, tapi dia malah lebih kasar.
Kami bertengkar pada satu malam dan dia talak, talak 2 (dua). Kami
sekarang sudah bercerai, saya lebih memilih sendiri dulu saya takut kalau
nikah lagi, kejadiantii terulang:?®

Kasus pasangan pisah rumah di Kampung Kute Reje ditemukan dua
kasus. Mei, salah seroang warga Kampung Kute Reje menyatakan kexdwea
kasus ini di antaranya pihak suami yang meninggalkan rumah dan tinggal
bersama dengan keluarganya. Status pernikahan d&tgamasih digantung.
Pihak istri tidak pernah dicerai. Sepanjang pisah rumah, pihak suami tidak
pernah sekalipun untuk membe@n nafkah kepadastri. Faktor keduanya
berpisah adalah pertengkaran atau percekcbRan.

Kasus tersebwtudah terjadi pada awal tahun 2019. Penyebab utamanya
adalah karena pertengkaran terus menerus. Hanya saja, di antaramesing
pasangan tidak mggugat ke pengadilan. Pihak suami tidak mengambil inisiatif
cerai talak, demikiaistri tidak menggugat cerai suamit.Satu kasus ditemukan
pihak istri yang meninggalkan rumah, dan tinggal di rumah orang tua. Dalam

kasus ini, pihak suami tidak sedikitpun maékahiistri. Si istri pisah rumah

2\vawancara dengan Silviana, Pasangésah Rumah di Kampung Rempelam Rebo,
Kecamatan Terangun, Kabupaten Gayo Lues, tanggal 22 Mei 2020.

3%awancara dengan Mei, warga Gampong Kutereje, Kecamatan Terangun,
Kabupaten Gayo Lues, tanggal 25 Juni 2019.

3%wawancara dengan Mei, warga Gampong KuégreKecamatan Terangun,
Kabupaten Gayo Lues, tanggal 25 Juni 2019.
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dengan suami karena suami ditengarai melakukan kekerasan, sering memarabhi,
dan pihakistri tidak sanggup dan akhirnya pisah rumah dengan stiami.
Berdasarkan urian di atas, dapat diketahui bahwa kasus pasangan pisah
rumahdi Kecamatan Tarengun Kabupaten Gayo Lues cukup banyak. Boleh jadi
hampir semua kampung di kecamatan tersebut terdapat pasangan pisah rumah
dan hanya tidak terekspos masyarakat luas.
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa kasus yang ditemukan
di lima kampung sebelumnya menunjukkan gambaran kasus dan faktor
penyebab yang melatar belakangi pasangan pisah rumah. Minimal ada 6 (enam)
fafktor yang melatar belakangi pasangan pisah rumah, yaitu:
a. Ekonomi yang sulit
b. Selingkuh
c. Pertengkaran
d. Suami kasar
e. Pdigami

f. Pasangan muda.

Faktorfaktor tersebut di atas saling berhubungan satu dengan lainnya.
Sebut saja misalnya pertengkaran, di mana pertengkaran merupakan faktor yang
paling umum terjadi di sebuah masyarakat. Pertengkaran ini bisa jadi karena
sulit dan terbatasnya ekonomiaa karena suami selingkuh, poligami yang tidak
ada resti daristri dan lainnya. Oleh sebab itu, fakfiaktor pasangan pisah
rumah di atas sulit untuk dijadikan sebagai faktor yang berdiri sendiri, namun
diduga kuat memiliki keterhubungan satu dengamiga.

Kasus pasangan pisah rumah di Kecamatan Terangun di atas
berimplikasi pada tidak ditunaikannya hatri atas nafkah yang notabene
sebagai kewajiban dan tanggung jawab nafkah dari suami. Terhadap tanggung

jawab nafkah tersebut, terdapat beberapar&etmn persepsi dari masyarakat.

1%3vawancara dengan Seri, warga GampoKgtereje Kecamatan Terangun,
Kabupaten Gayo Lues, tanggal 23 Juni 2019.
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Persepsi yang dimaksud di sini adalah tanggapan, pendapat dari masyarakat
setelah melihat dan mengetahui kakasus pasangan pisah rumah di tengah
masyarakat, dan tdk adanya tanggung jawab nafkéhik nafkah lahir maupu

nafkah batiryang dilaksanakan oleh suami kepé&ds.

1. Nafkah Lahir

Halim menyatakan bahwa kewajiban nafkahir, seperti makanan, dan
pakaian terhadapasangan pisah rumah tetap wajib ditunaikan oleh suami,
kecuali jika keduanya sudah berpisah dalari cerai di pengadilan, telah
mempunyai kekuatan hukum tetap, ada putusannya dan secara nyata mereka
memang sudah bercerai. Oleh sebab itu sepanjang mereka tidak atau belum
bercerai, selama itu pula kewajiban nafkah tetap melekat pada sudiinya.

Keteranga lainnya dikemukakan oleh Sulijathapat dipahami di dalam
kutipan berikut:

Saya sangat kasihan karena mereka mempunyai anak, dagagara
pisah rumah, suaminya meninggalkan istri tanpa perceraian dan
mengurus perut sendiri tanpa memikirkan kefa. Kebanyakan laki

laki atau suami yang pisah rumah dengarinya, ada anggapan bahwa

ia tidak lagi berkewajiban menafkahstrinya, padahal anggapan
semacam ini tidak benar, seharusnya itu tidak boleh téffadi.

Keterangan di atas memberi pemahamamaamasyarakat memandang
tanggung jawab nafkah suami yang pisah rumah deisgamya karena terdapat
cekcok masih wajib ditanggung oleh suami. Suami idealnya tetap
memperhatikan kebutuhan nafk&tri, meskipun kenyataannya suami dalam
kondisi sulit, makasuami wajib bekerja dan tetap berusaha memenuhi
kewajiban nafkah yang juga menjadiah satu hakstri terhadap suami.

Secara faktual di lapangan, penulis menemukan adanya anggapan
berlaku umum di masyarakat, bahwa suami yang hanya pisah rumah dgmgan

133wawancara dengan Halim, Masyarakat Kampung Kute Reje, Kecamatan Terangun
Kabupaten Gayo Lues, tanggal 22 Mei 2020.

13%Wawancara dengan Sulijah, Masyarakat Kampung Reje Pudung, Kecamatan
Terangun Kabupaten gayo Lues, tanggal 25 Maret 2020.
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karena ada cekcok dan sebab lainnnya, dipandang masih bertanggung jawab atas
nafkahistri. Namun, hal tersebut justru berbanding terbalik jika dilihat secara
langsung kasukasus pasangan pisah rumah. Suami yang pisah rumah tidak
pernah sekali pun memidean nafkah kepadsstri. Seolah pisah rumah tersebut
kondisi yang benabenar berpisah. Atas dasar itulah, anggapan umum
masyarakat tersebut di dalam konteks ini cenderung diabaikan paleh
pasangan yang berpisah rumdlampak tidak ada imbangan yarejasa antara
anggapan umum tersebut dengan fakta yang terjadi di tengah masyarakat.
Junaidi, selaku Kepala desa Kampung Reje Pudung, menyatakan bahwa
pada umumnya masyarakat Kecamatan Terangun menyadari masih adanya
kewajiban nafkah suami terhadegtri. Namun, pemahaman tersebut cenderung
tidak dapat diterapkan di lapangan. Bahkan, stmrami yang pisah rumah
denganistrinya tidak menghiraukan tanggung jawab nafkah tersebut sebab
sudah dipahami bukan sebagai tanggung jawab3&Biemikian pula dijelaskan
oleh Samsudin, Kepala Desa Kampung Rempelam Pinang. Menurutnya,
masyarakat Terangun umumnya mengetahui bahwa pasangan pisah rumah
bukan menjadi alasan gugurnya nafkiatri, kecuali jika betubetul terjadi
perceraian. Hanya saja, secara faktualnya, dinkgln masyarakat, khususnya
suami yang pisah rumah denggtrinya justru tidak menunaikan kewajiban
nafkah atasstri.**°

Tidak ada sama sekali nafkah yang di berikan kepsidadan anaknya,
padahal itu masih kewajibannya dan istrinya juga masih mempunyai hak
atas suaminya. Bagi pasangan pisah rumah karena kekerasan dalam
rumah tangga daistri memilih pisah rumah, maka hal ini sangat bagus,
karena hal tersebut bagian dari upagalindungi diri dari suaminya

13%Wawancara denagn Junaidi, Kepala Kampung Reje Pudung, di Kecamatan Terangun
Kabupaten Gayo Luesanggal 12 Mei 2020.

1%%wawancara dengan Samsudin, selaku Kepala Kampung Rempelam Pidang,
Kecamatan Terangun, Kabupaten Gayo Lues, tanggal 22 Mei 2020.
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yang keras, akan tetapi tidak boleh berldama, nafkah juga harus
diberikan walaupun pisah rumah kecuali sudah bert&rai.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui, pasangan pisah rumah
dengan berbagai faktor yang melataglakanginya berimplikasi pada tidak
ditunaikannya tanggung jawab nafkah dari suami terhe&apSuami idealnya
tetap pada posisinya sebagai kepala keluarga, berkewajiban memberikan hak
istrinya. Hal ini sebab pisah rumah bukan merupakan penyebab ueDi s
untuk tidak menjalankan kewajiban nafkah afai. Suami tetap wajib
menanggung beban nafkah sepanjang hubungan mereka masih tetap ada dan
belum bercerai di pengadilan.

2. Nafkah Batin

Dalam kasus nafkah batin, seperti pemenuhan hubungan senggama
suam istri agaknya tidak dapat dipenuhi salah satu pihak dari pasangan pisah
rumah. D dalam keterangan Samsudin, kewajiban nafkah batin antara suami
dengan sistri memang masing mempunyai kewajiban untuk saling memenuhi
kebutuhan biologis. Hanya saja, kewajiban itu sulit untuk dilakukan, sebab
kedua suami danstri itu sudah pisah rumah, jadi tidak mungkin untuk
melalkanakan nafkah batin antara keduari¥a.

Penjelasarserupa dikemukakan oleébulijah, masyarakat Kampung Reje
Pudung. Menurutnya, kaskasus pisah rumah yang terjadi di Kecamatan
Terangun sama sekali belum bercerai. Memang ada beberapa kasus pasangan
pisah rumah, dan akhirnya bercerai. Bagi pasangan yast berstatus pisah
rumah, suamistri itu masihmempunyai keajiban menunaikan tanggunganya
terhadap nafkabatin. Suami wajib memenuhi nafkah batstri, sementarastri
juga berkewajiban memenuhi nafkah bati sudtianya saja, pemenuhan nafkah

batin ini cenderung lebih sulit dibandingkan dengan pemenuhan nafkah lahir.

¥\wawancara dengan Samsudin, selaku Kepala Kampung Rempelam Pidang,
Kecamatan Terangun, Kabupaten Gayed,uanggal 22 Mei 2020.

1%%yawancara dengan Samsudin, selaku Kepala Kampung Rempelam Pidang,
Kecamatan Terangun, Kabupaten Gayo Lues, tanggal 22 Mei 2020.
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Hal ini karena kondisi dan keberadaan keduanya tidak dalam satu rumah,
melainkan pisah rumafi’

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dikatehui bahwa persepsi dari
pada masyarakat mengenai nafkah batin ini sama halnya dengan nafkah lahir.
Artinya, masyarakat memandng bahwa antara suamiigtanyang sedang
mengalami konslik dan terpaksa harus pisamah, maka keduanya masih
mempunyai ikatan dan tanggung jawab yang wajib ditunaikan masasgqg.
Suami wajib untuk tetap memberikan nafkah lahir dan batin kejsadaistri
juga maih memiliki kewajiban untuk memenuhi nafkah batin suami. Hanya saja,
dalam pemenuhan nafkah batin ini tampak agak sulit dan kemungkinan besar
tidak dapat terlaksana dengan baik ketimbang pemenuhan nafkah lahir, sebab

kedua pasangan tidak dalam satonah.

C.Tinjauan Hukum Islam terhadap Tanggung Jawab Nafkah bagi
Pasangan Pisah Rumah

Dalam hukum Islam, tanggung jawab nafkah bagi pasangan pisah rumah
tetap dibebankan kepada seorang suami. Suami masih wajib menanggung
nafkahistri sepanjang ikatan pekahan belumberakhir. Hal ini berbeda ketika
siistri sengaja tidak tinggal bersama suami, karena pembangkangannya terhadap
suami. Dalam kondisi inijstri tidak memiliki hak nafkah selama ia belum
kembali ke suaminya. Berbeda jika pisah rumah tersemébdbkan oleh
kesalahan si suami. Misalnya karena ada kekerasan yang dipestolekan
karena tidak tahan atas perlakuan suaminsta, kemudian pergi ke rumah
orang tua. Dalam kasus ini, suami masih wajib menanggung beban rsifkah
secara penuh.

Terkait tanggung jawab nafkah bagi pasangan pisah rumah di Kecamatan

Terangun, cenderung tidak sesuai dengan hukum Islam. Hal ini disebabkan oleh

%\Wawancara dengan Sulijah, Masyarakat Kampung Reje Pudung, Kecamatan
Terangun Kabupaten gayo Lues,ggal 25 Maret 2020.
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beberapa alasan. Pertama, bahwa semua kasus pasangan pisah rumah seperti
telah dikemukakan pada sub bahasanatemtl disebabkan oleh kesalahan
suami. Di sini, suamilah yang bertanggung jawab atas retaknya hubungan rumah
tangga dan mengakibatkan pisah rumah. Kedua, apabila kasus pisah rumabh itu
disebabkan sistri, misalnyaistri yang nusyuz(pembangkan), maka iadak
berhak lagi atas nafkah.

Dalam Islam, kewajiban nafkah itu berlaku ketika suami bebas menahan
istrinya di dalam rumah. Ulama empat mazhab sepakat bplkavestri keluar
rumah tanpa izin dari suami, ataupun minggat dari rumah tanpa ada alasan yang
sya® dan dibolehkan dalam agama Islam, maka nafkahnya dipandang gugur,
artinya suami tidak wajib lagi menafkabtrinya!*° Yang dimaksudkan dengan
alasans y adi $ini sepertistri mendapat perlakuan kasar dari suami, idém
tidak sanggup lagi menahannya, maka ia boleh saja keluar rumah dan berpisah
dengan suaminya. Jika tidak ada alasan ini, maka kelugtnydari rumah itu
termasuk sikapusyuz sementarastri yang nusyuzhilang hak nafkahnya. Di
dalam catatan dUmri, disebutkan bahwabila seseorang perempuan telah
berbuatnusyuz maka baginya tidak ada nafkah. Kewajiban suaminya terhenti
kepadaistri dengan sebabusyuzistri, dan hal ini telah menjadi ijmak para
ulama’** Jadi, poin inti dalam konteks ini adalah pasang&sah rumah karen
istri sengaja keluar tmpak ada persetujuan suami, atau sekuaremgnya
bukan karena satu kesalahan suami, maka tanggung jawab bafkah tidak ada lagi.

Yang terpenting dibangun dalam konstitusi keluarga Islam adalah Allah
Swt telah memérikan kewajiban kepada lalkdki atau suami untuk
menanggung keuangan keluarga (nafkah), termasuk warisan ganda dan

perceraian merupakan tolak ukur agar-aki berbuat dan melakukan apa yang

14%Abdurrahman abaziri, Fikih Empat Mazhap (Terj: Faisal Saleh) Jilid 5, Cet 2,
(Jakarta: Puska alKautsar, 2017), himl0881095.

1417 4fir bin Hasan ab U mMa ws u 6lajhmaaéFigif apl salla mi : -IMansaadd i fli
Abwab aiNikah J uz 6 3, (-NegisiNabawj ZDa2), hira. [769.
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benar dan menjamin kesejahteraan hidup perempsamn @dan hak mereka
dalam pernikahaf?

Perspektif Islam tentang kewajiban suami memberi nafkah keptada
bukan hanya direalisasikan saat pernikahan masih berlangsung, namun idealnya
secara hukum adalah nafkah itu tetap menjadi kewajibannya sesaat setelah
suami nenceraikaristrinya. Pada kondisi ini, ulama telah sepakat menyatakan
adanya kewajiban nafkah kepad#ai yang masih menjalani masa iddah. Untuk
itu, bagi pasangan pisah rumah, sebelum diketahui secara jelas bahwa hubungan
pasangan tersebut telah berceranaka suami masih berkewajiban
menafkahinya, sebab ia masih berstatus sebagai suami dan segala sesuai yang
melekat padanya.

Kasuskasus pasangan pisah rumah sebagaimana terjadi pada masyarakat
Kecamatan Terangun menunjukkan bukan karena kesaistinaiihak istri di
dalam hal ini sesungguhnya tidak ikut andil di dalam situasi pisah rumah. Hanya
saja, suamilah yang melanggar ketentuan hukum, seperti bersikap kasar kepada
istri. Oleh sebab itu, kondisi tersebut tidak merobah kedudukan suami sebagai
pihak yang masih bertanggung jawab penuh terhadap nafitehya. Oleh
sebab itu, suami yang tidak menunaikan tanggung jawab nafkah sebagaimana
terjadi di Kecamatan Terangun tidak sesuai dengan prinsip dannifaiai

hukum Islam.

1%Etin Anwar, Gender and Self in IslanfTerj: Kurniasih), (Banihg: Mizan Pustaka,
2017), him.92.
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BAB EMPAT
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap persoalan penelitian ini, maka dapat
disajikan tiga kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang telah
diajukan terdahulu. Adapun kesimpulannya sebagai berikut:

1. Persepsi masyarakat terhadapgtamg jawab nafkah bagi pasangan pisah
rumah di Kecamatan Terangun ialah suami masih tetap bertanggung jawab
atas nafkahistri. Sejauh pernikahan mereka belum putus, sejauh itu pula
suami wajib di dalam memenuhi nafkiskri. Kasus pasangan pisah rumah di
Kecamatan terangun Kabupaten Gayo Lues dipengatahi faktor suami
berpoligamitidak mendapatkan restu dari istri, suami melakukan Kekerasan

Dalam Rumah Tangga (KDRT), keuangan atau faktor ekonomi keluarga,
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nikah muda, atawselingkuh, pertengkaran damasni kasar, poligamidan
juga pasangan muda.

2. Kasuskasus pasangan pisah rumah di Kecamatan Terangun Kabupaten Gayo
Lues menunjukkan bukan karena kesalalsn, namun kesalahan suami.
Kondisi tersebut tidak merubah kedudukan suami sebagai pihak yang masih
bertanggung jawab penuh terhadap naflahnya. Oleh sebab itu, suami
yang tidak menunaikan tanggung jawab nafkah sebagaimana terjadi di dalam
masyarakat Keamatan Terangun cenderung tidak sesuai dengan prinsip dan

nilai-nilai hukum Islam.

B. Saran
Terhadap masalah penelitian ini, penulis mengajukan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Pemerintah kampung hendaknya turut serta di dalam memberikan pengajaran
padamasyarakat mengenai kewajiban nafkah. Perangkat kampung idealnya
juga ikut serta dalam berperan menyelesaikan kasus pasangan pisah rumabh di
kecamatan Terangun. Hal ini dilakukan agar mengurangi dampak negatif
bagi kedua pihak.

2. Bagi keluarga kedua belah pihhendaknya berperan aktif dalam melakukan
mediasi agar pasangan pisah rumah kembali rujuk.

3. Hendaknya, suami yang telah pisah rumah demgganya tetap wajib untuk
memenuhi nafkalstri. Karena, pisah rumah bukan menunjukkan hubungan

pernikahan telah pus.
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rangka penyusunan skripsi yang berjudul:
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